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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Sejalan dengan pertambahan penduduk di Indo-

nesia, kenaikan pendapatan dan kesadaran masyarakat a 

--
kan pentingnya nil~i gizi makanan maka kebutuhan akan 

protein hewani semakin meningkat pula. Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut ,pemerintah telah berusaha untuk me 

ngatasinya dengan mengembangkan usaha peternakan, ba­

ik dalam usaha meni.ngkatkan populasi me.upun memperbe-

s ar produks inya. 

Pada ta..'l-).un 1985 telah ter j adi peni r gkatan PQ 

pulasi ternal{ di seluruh Indonesia. Namun pada tahun 

1986 ini, masih perlu ditingkatkan pembangunan pete r -

nakan pada semua j enis ternak, g_gar t e ~ p .::--.uhin:;a "l'Jr·:na 

gizi minimal nasional yaitu 4 gram per kap ita per h a-

ri. Tet api sampai tehun terakhir pelita II I,b~~ an pa-

ngan protein yang berasal dari ternak,tingkat l{onsum-

s i rata - r ata per kapita per harinya baru mencapai 

2,31 gram protein hewani. I ni berarti mas ih d ibawah 

kebutuhan minimal nas ional. ( Anonimous, 1985 ; Ano.1i 

mous 1986 ). Untuk mengatasi kekurangru1 t ersebut,dae­

ra..'1. Bali ·ikut ambil bagian dalam us aha pengembangan 

peternakan, mengingat populasi ternak di Bali masih 

menunjukkan peningkatan, sehingga diharapkan untuk da­

pat mendw(ung sebagian dari kebutuhan protein nasio -

nal yang berasal dari ternak. 

1 
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Salah s atu ternak yang dikembangkan di dae -

rah Bali adalah ternak kambing yang belakangan ini pe 

meliharaannya sudah meluas ke pedesaan, khususnya pa­

da daerah - daerah yang cukup persediaan makanannya , 

seperti pada daerah perkebunan panili dan pinggiran 

hutan. Namun populasi ternak kambing di Bali masih re 

latif rendah bila dibandingkan dengan ternak yang la­

innya. Sehubungan dengan masalah tersebut , telah dis~ 

barkan bibit kambing untuk seluruh Kabupaten di Bali 

sebess.r 1300 ekor sejak tahun 1981 sampai tatnm 1983, 

sehingga populasi kambing samp ai t . h.un 1984 t elah me22 

capai 61347 ekor. ( Anonimous, 1984 ). Melihat dari 

angka d iatas . , perkembangan terna..1.c kamb i ng d.i Bali 

cukup pesat, hal ini terlihat dengan adanya peningka­

tan popul asi r~ta - r e t , sebe .::: sr 20,47 . ~ set i an ta.l-ru.n ­

( Anoni mous, 1983 ) • Untuk berh asilnya peningke.tan P.Q 

pulasi dan produksi k ambing, maka masal ah yang perlu 

diperhatikan adalah managemen, upaya pencegahan , pe -

ngendalian dan pemberantasan penyakit y ang te rarah 

dan berkesinambungan. 

Dalam hal ini petani peternak ka;bing di Ba­

li biasanya memelihara ternaknya masih bersifat tradi 

sional, t·anpa memperhatikan hal - hal seperti perkan­

dangan, makanan dan lingkungan sek itarnya. Bahkan ma­

sih banyak kambing - kambing dilepas begitu s_aja di 

sckitar tempat tinggalnya dan di ladangnya. Hal sema­

cam ini sangat menunjang bagi perkembang b iakan berba 
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gai penyakit dan diantaranya adalah penyakit yang di 

sebabkan oleh parasit. Dari sekian banyak penyaki t 

parasit, ~ beb.er_apa · d iantaranya disebabkan leh par_g 

si t cacing. Sala!l - ·sa.t·u peny~kit p-arasit cacing y ang 

sangat penting artinya dalarn pet e rnakan kambing dan 

domba adalah Haemonchosis, yang merupakan penya~it 

yang dis ebabkan o leh cacing S aemonchus contortua ( R~ 

dolphi, 1803)e Penyakit cacing i n i ber~~i ba fatal 

terutama pada anak do·mba yang baru isapih d an dom a 

dewasa . ( Lapag e, 1956; Rue Jensen , 1 74; Blood ~ k kt 

1983 ) . Penyebaran peny ak i t caci ng ini l i n en a :r ' i o 

l eh lingku..11gan s ebagai faktor 1 ua!' t ubuh 'ian • i. p e n g~ 

ruhi oleh umur dan jenis kelP-min s ebagai f aktor da -

lam tubuh (Oobson 1 1965) serta kond isi ubuh t .Y'.nak. 

( Lap ag e, 196 2 d i l< ut i p o l~h ."lir Tra, an :..u ti_ s ~·,· - -

1 982 ) • 

Haemonchus contort us a d a la.l-J. s ._, _ c.h s -.: - ~ ~ a -

cing nematoda yang hidupnya pada abomasum domb a , k a£1 

bing, sapi dan hewan memarnah b:i ak lainnya. ( .apag e 1 

1956 ; Soulsby , 198: ; J oseph, 1974; Hall, 1977 ) . Le ­

bih lanjut Hall dan Joseph menyatakan bahHa penyeb -

ran penyaki t ini sangat luas, hampir sampai i selu­

rill1 Dunia dan merupakan p enyakit yang bersifat ende­

mis dengan mort ali tas yang tingg i. Menurut Blood d~]{ 

(1983) penyakit cacing Haemonchus contortus menimbul 

kan k erugian ek onomi yang cukup besar pada J.omba d an 

kambing di daerah berik lim sedang dan daerah tropis, 
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karena menyebabkan kekurusan, pert~~buhan terhambat, 

penurunan produksi dan kematian. 

Sumber penularan dari Haemonchosis adalah 

telur cacing yang dikeluarkan bersama tinja dari dom 

ba dan kambing yang s akit, kemudi an menetas menjad i 

larva dan mengkontaminasi padang rumput yang merupa-

kan sumber makanan domba dan k ambing .. Padang rumput 

yang ter k ont aminasi oleh larva cacing dima..l{an oleh 

domb a dan kambing yang sehat, sehingga domba dan kru~ 

bing tersebut terinfestas~ oleh cacing Taemonchus 

contort us. ( Blood cLl.ck , 1983 ; • Jumlah elur cac ing 

yang keluar bersama tinja h ewan penderita~ biasanya 

tergantung dari jumlah cacing ... erlE Pe ban d i n.rt ari ~ um 
- .... -

lah cacing jantan dan betina de\<~asa y ang terdapat di 

dal arn tubuh i nduk semangnya. ( Robe:;.s :ian Sw-a.n 1 

dikutip oleh Darmono, 1982 ). 

1.2. Ident i fikasi Hasalah 

Beberapa permasalahan akan d i co b a w1tu.k d i-

ungkapkan dalam peneli tian i n i 

1. Sampai berapa jauh jenis kelamin, dalam h al ini 

jenis kelanlin jantan dan betina dapat berpengaruh 

terhadap infestasi cacing Haemon chus ~ o ntortus p ~ 

da kambing yang berasal dari Kecamatan Pur uan ~a -

bupaten Tabanan dan ~ecama t an Pekutat an .-..abupaten 

Je:nbrana. yang dipotong d i \-l ilayfu"'-1 Kota Administra 

tif Denpasar. 

2. Sampai berapa jauh umur, dalam hal ini u.rnur kam -

----- --- ~-
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bing 9 bulan sampai 18 bulan dan kambing berumur 

lebih dari 18 bulan dapat berpengaruh terhadap in 

festasi cacing Haemon~hus contortus pada kambing 

yang be r as al dar i Kecamat an Pupuan Kabup aten Tab~ 

nan dan Kecamatan Pekutat an Kabupe.ten J emb rana 

y ang dipotong di 'tlilay ah Kota Admini st rat if Denp_g 

s ar. 

3. Sampai berapa besar juml ah cacing Haemonchus con ­

t ortus dan jumlah perbandingan cacing jantan de -

ngan cacing betina yang menginfes tas i setiap kam­

bing yang berasal dari Kecamatan Pupuan i\:abupaten 

Tabanan dan Kecamatan Pekut an Kabupaten Jembra­

na yang dipotong di Wilay~h ~ota Administratif 

Denpas ar. 

<3. _ujuar. !'e.il.:-~itian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

prevalensi infestasi cacing Haemonchus contortus pa­

d a kambing berdasarkan jenis k elamin, umur dan dae -

rah asal kambing, serta untu"k engetahui bes a rnya 

jumlah cacing dan perb8~dingan jumlah cac i ng jant an 

d engan c acing be tina yang ·enginfestasi s etiap ~am -

bing yang d i potong di tempat pemotongan kambing d i 

i'Ji layah Kot a Adm i n i st r at i f Denpasar. 

1. 4. Keg una an Penel i t i an 

Informasi y ang di peroleh , d i harapkan ak an 

d apat di j ad i k an po l a dasar dalam upaya peng endalian 

penya ~ it yang disebabk an oleh cacing Haemonchus con-

.) 
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tortus pada karnbing di _Bali, khususnya diwilayah Ka­

bupaten Tabanan dan Jernbrana. 

1.5. Kerangka Pernikiran 

Telur cacing yang dil{eluark an bers a:na tin ja 

dari i nduk s ernang p end eritatru{an segera rn ene t as men­

jadi l a rva bila kondisi lingkungannya ses uai. Menu -

rut Morg an dan Hawk ins (1 951) d i k ut ip ol eh Arni r Ha -

san Lubis dkk ( 1982) ternperat ur udara akan memp eng a­

ruhi cep at l ambatny a tel ur cacing Haemonchus cont or­

tus menetas. Te l ur a'-: an r.~ e n et as pada tempe atur uda­

ra 26°C samp ai 27°C, j ika t emperatur lebi h rendah rna 

k a p e rkembang an t elur Haemonchus cont or tus lebih . 18.£! 

bat de~ j ika temp e r atur lebih t inggi atau sangat r en 

de.h telur cacing t ers ebut tidak akan ' ap at berk em -

bang s amaseKali. 

Dornb a d an k ambing dapat terinfestasi ol eh 

cac ing Haemonchus contortus i n i karena terma ~ a~~ya 

larva cacing yang infektif. Bil a larva infektif ti -

dak t e r makan ol eh indu..'k sem ang , maka larva tersebut 

bisa be rtahan h i dup s ampai berminggu - mi nggu bah..i{an 

sampai beberapa bulan dal am k e adaan y ang opt i mum. 

(Hall, 1977). Sedangkan pada suhu y ang t e r lalu ting­

gi larva· ak an mati s ebelum menj ad i infektif atau ma­

ti bila terkena sina r matahari sec a r a langs ung . (Le­

vine, 1963; J os eph , 1974). 

Terinf eks inya induk semang ol eh cacing sa -

ngat dipengaruhi oleh daya tahan tubuhnya. Dan daya 

D 
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tahan tubuh induk semang dipengaruhi oleh kondist tu 

buh yang menurun, makanan yang kurang , umur dan je -

nis kelamin.. (Lapage, 1962 dikutip oleh Amir Has an 

Lubis dkk, 1982). Umur dapat mempengaruhi infestasi 

cacing, sesuai dengan perkembangan dari alat - alat 

tubuh induk semangnya. (Rochiman dkk, 1981 ). Hal ini 

menun jang hasil · . peneli tiannya Seddon ( 1967) me­

nyat akan bahwa persentase kej adian Haemonchus contor 

tus pada domba deHas a (31 %) lebih kecil dari kejadi ­

an anak domba (46 %) . Lebih lanjut Seddon .1enyatakan 

ba h~la infest ·~ si acing Haemonchus contortus pada rn u­

sim panas (70%) lebi h bes ar daripada musi:r. d i ngin 

(20%). Infestasi cacing juga 'i.pailgaruhi oleh jenis 

kelamin indQ ~ semangnya, di mana hew an betina leb i h 

hewan jantan karena a~any a ho ~~~ estrog en nad~ ~~ - ~ ­

wan betina. (Dobs on, 1965 ; 19 6 ~ ; Dunn , 1978 di ~- tip Q 

leh Suaryana, 1984). Dan menurut. Roch i man dKk ( 1981 ) 

pad a domba b e t ina ketahanan tubuh terhadap infe s t asi 

cacing menurun pada saat k ebuntingan dan saat sete -

lah kelah i r an anakLJa . 

Sesuai dengan info r mas i diatas, maka d apat 

dirw .us kan hipotesa sebaga i berik ut : 

Hip otesa 1. : Prevalensi infestasi cacing Haemonchus 

contort u.s pada kambing j ant an lebih 

tinggi daripada kambing betina. 

Hipotese. 2. Prevalensi infestasi cacing Haemonchus 

-
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contortus pada kaMbing yang berumur 9 

bulan sampai 18 bulan lebih besar dari 

pada kambing yang berurnur lebih dari 

18 bulan. 

1.6. Tempat dan Lamanya Penel itian 

Sampel abomasum kambing d i amb i l d i tempat 

pemotongan kambing di ilayah Kota Administratif Den 

pas ar, dimana isi dan mukosa abomasum ditampung da -

lam embeF dan k antong plast ik yang telah diisi kod e 

asal daerah karnbing, urnur dan jenis ke lamin kambing~ 

Kemudian isi dan mukosa abomasum t erse t d i bawa ke 

Laboratorium Parasit logi Program Studi Kedoktera 

Hewan Universitas Ud a rana un ·uk d i periks a. 

Lamanya penelitian adalah 1,5 ula..Tl yaitu 

mulai tan0 ga 24 ~ebroari 1 86 sampai ce .gan tnnggal 

5 April 1986. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPU3TAKAAN 

2.1. Keadaan Geografis Kecamat an Pupuan dan Pekutatan 

Kecamat an Pupuan adalah salah satu Kecamatan 

yang terletak di Kabupaten Tabanan, yang berbata.san de 

ngan Kecamatan Busungbiu Kabupaten Bul eleng di sebelah 

Utara, Kecamata.TJ. Selema · eg Kabupa en Taban an d i sebe -

lah Selatan, Kecamatan Busungb · u Kabupaten Buleleng 

dan Kec amatan Selemadeg Kabupaten TBban an di se8elah 

Timur dan i sebelah Ba rR~ d ibata ~ i oleh Kec aMe~rn Pe-

kutatan (abupaten Jembr na$ 

Henurut Honogrefi Sel,( s i 'Hl a yah Pe te r·nak e.n K&, 

ca.rnat an Pupuan) l'1ecara i{es e l url_'1~ n Kecarna~:=t1 ? pus 

terlet ak pada ketinggia 400- ??1 meter d iatas permu-

dar a berl.c isar antara 25°C - 26 C, ::ieng~m rat a - r•atii cu-

rah h uja.1 set i ap tahun.nva 346J, · 

d b ' · t 75 7 ~~ 7·:) q c' (A · ' ·· g r::' a r a e r{ ls a r an era , ;o - ; -, .· ~ $ non1mou.s ' . ; ' 

Kecamatan Pekutatan adal Rh salAh s:?tu Kecam8-

tan yang terletak d i Kabu a t en Je . brana, yang mem:~uny~ 

i bat as -ba t as s ebagai berikut ; d i s e bel al-l Utara berb_g, 

t asan dengan Kec amatan Pupuan Ka bupaten Tebanan d~m KQ 

c amatan :3usungbiu Kabupaten BulBleng , di se:)c.lah E ele-

tan berbatasan de ngan Samudra In onesia , di sebe l ah Ti 

mur berbet as an d e ngan Keca. 1atan Selem ad e g Kebupate n Ta 

banan dan di s e bel ah Darat ber b a t asan dengan Kecamat an 

Mendoyo Kabup a ten J embrana . 

9 
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Henurut Unit Pel aksanaan Proyek Pusat Pembin~ 

an Kelape Kecamatan Pekutatan, secara keseluruhan Kec~ 

matan Pekutatan terl etak pada ketingg i an 0 - 250 meter 

dari permukaan l aut, yang memp unyai tipe iklim basah. 

Kecamatan Pekutat an merupakan d~erah basis pe rs awahan 

dengan g enangan a ir s epanjang t ahun~ Rata- rata curah 

h ujan s et iap tahunnya 1901 ,38 mm , s uhu ud a r a b erkisar 

antara 27°C - 28°G dan dengan k elembaban udara be rki -

sar ant ara 6 , 6%- 7 Y4 %. (Anonimous , 19B5). 

2 . 2. Tern ak T am bing 

Pe:r1eliharaan "tei'na~ ~ {eci1 n a:npakn-ya me ~ nuun.rai 

t empa t te r·s end1.X"i -ialarr; ffi 8Syaral<.8t pet8ni p e ") rnak . S~ 

lah s a u terna! ~ e cil an~ nisu~Pi petan i ueternak . d ~ 

l ah t ern k 1-rarr.btng_ k a.rena t erna.l{ ka!nbi ng har e;any le-

1970 dikutip leh ~i0tian to dkk , 1983 ) . 

s ar d an penyebnrennyu cukup luas , t e rnak in i d R.p at di -

jurnpai d i d 2.e - ~h ,:;_~ ur:m t i ng g i, sed ang d an datara n 

rend ah ( r!;aria Ast uti l> 1982 ) • ~hm w1 us Rh a ternak k am-

bing d i I ndo~esia pads urn um ny a "'l a s ih bers i at samp i ng-

an d an d nga po e p eMe iharaan yang ma s ih bers ifet 

tradi s i onal. Dal hal ini pemerintah telah berusaha 

unt mc :-1e c ern angkan potens i usaha t e r n ak lcambing 
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d_i sel uruh Indonesia .:, baik melalui sektor per-

modalan, penyuluhan, perbaikan makanannya, pengend~ 

lian penyakit dan perbaikan mutu genetiknya ( Nono 

Ngadiyono dkk, 1983 ). 

Di Bali pemeliharaan kambing sudah meluas 

sampai ke pedesaan, terutama pada daerah - daerah 

yang cukup persediaan makanannya,seperti pada dae 

reh perkebunan panili dan pinggiran hutan. Pada u -

mumnya pemeliharaannya s.udah dikandangkan dan pe rk_g 

winannya sudah diatur, tapi mas ih bersifat tredi s i­

ona l .. Pemeliharaannya tidak memerlukan modal y <',ng 

besar dan resik onya lebih ~ ecil daripada terna~ be­

sar serta pema sarannya tid~~ menjadi per ma salah&~. 

Dengan adanya permintaan daging ka~bing yang sema -

!Tl e _ ng~~ ? ng cukup mengg embirakan. ( Anonimous, 1984 ) 

Jenis kambing yang b anyak dipe i hara oleh 

petani peternak di daerah Bali ad alah jenis l{ambing 

kacang dan peranakan etawah (PE, . Dari l apo r an ca -

cah jiwa ternak Dinas Peternak an Propinsi Bali 

(1983) tercatat populasi ternak Kambing di seluruh 

Bali adalah sebesar 46101 ekor dan pada limA. ta.~ un 

terakhir populasi ternak ini menunjukkan pen ingka -

tan sebesar 20,47 %. ( Anonimous, 1983 ). Sedangkan 

laporan tahunan Dinas Peternakan Propinsi Dae rah 

Tingkat I Bali ( 1984) menyatakan bahl..ra populasi ter 

nak kambing di seluruh Bali sebesar 61347 ekor. 
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2.3. Cacing Haemonchus contortus 

1. Sistematika 

12 

Secara taksonomi cacing Haemonchus con­

tortus termasuk golongan Class Nemat oda dan Ordo 

Strongylida. Lebih lengkap sistematik a penggo 

longan cacing Haemonchus contortus ini adalah se 

bagai berikut : 

Phylum Nemathel minthes. 

Cl ass 

Sub Cl ass 

Ordo 

Super Fa.rn ily 

Family 

Genus 

Nematoda, Rudolph i (1808 ). 

Secernentea , Do ugherty (1958). 

S t r ongylida , Molin (1 86 1). 

Trichost rongyloidea, Cram (1927 ). 

Trichostrongylidae, Le "per(1912). 

Haemonchus , Cobb ( 1898) . 

( d ·' ~ ' h <::! 1 b i go " d ' · 1 \ l KUCl.p 0 .e uOU s Y~ ' ?<:. a"1 .,nal.ru 

i 982 ) • 

2. }1orpboJ.. ogi 

Cacing Haemonchus cqntort us (Rudo l phi , 

1803) t erdapat pada abomas um domba , kambing , sa-

pi dan hew an memamah biak lainnya. Cacing ini u-

mu..rn d isebut deng an c ac i ng l m1bung atau cacing ka 

wat dar i hewan me:narr.ah bia1{ . (Lapage, 1956 ; Hal l, 

1977; · soulsby, 1982). Jos eph ( 1974) menyatakan 

bahwa cacing ini juga dis ebut dengan cacing be -

n ang dengan warna yang mengk ilat. 

Pada ~ ~ umnya cac ing jantan d an c ac ing 

betina dapat d ibedakan berdasarkan warna dan u -
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kuran tubuhnya. Biasanya cacing betina lebih be -

sar dan lebih panjang dari cacing jantan. (Anoni­

mous, 1983). Kutikul~ dari cacing ini tersusun se 

cara tegak lurus dan beberapa tersusun secara me­

lintang seperti sisir. Cervical papillae memben -

tuk suatu tonjolan yang menyerupai duri d an bersi 

fat lunak, juga terdapat rongga pipi kecil yang 

berisi gigi t unggal dibagian atas ny a . (Lap age, 

1956; Sou1sby, 1982 ) . 

Cacing jantan memplli~yai ukur~~ panjang 

seKitar 10 - 20 mm, warna d ari caci ng jantan in1 

adalah k emerah - merahan , karena di dalam us snya 

penuh berisi darah y ang diisap dar i induk se !ang­

nya. Ciri khas d ari c ac i ng j ant an ad alah bursa d i 

ag ian bel a'-:ang t ubul-::.r.ya. (st:ddon, 196 ). Burs-• i­

n i terdiri dari tiga lob i , yait~ ~~~~~ang lobus 

late ral yang memanjang dibag i an tubuhnya yang 

l angs ing dan mengk i l at, ditfu~bah s a tu l obus dor­

s al yang ukurannya k ecil dan be rbentuk asimet r is 

yang berlawanan dengan lobus lat eral s ebe lah ki -

ri serta berbentuk seperti hur uf Y y ang beFwarna 

mengkilat. Spikula - spikula dari caci ng j ant an l 

ni panjangnya sekitar 0,46 s ampai 0,506 mm, ya n ~ 

masing - masing dilengkapi deng an duri - duri ke­

cil dldekat anggota g eraknya. Duri pada spikula 

sebelah kiri berjarak 200 u dari uj~~gnya dan 400 

u pada spikula sebelah kanan. (Lapage,1956; Souls 
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by, 1982 ; Joseph, 1974 ) . 

Ukuran p an jang dari cacing betina lebih 

panjang daripada cacing j antan yaitu sekitar 18 

sampai 30 mm . Warna dar i c a cing betina ini sang at 

khas yaitu berwarna merah dan put i h berselang se-

ling s epan jang tubuhnya, dimana ovarium yang ber-

Harna putih me l ilit ususnya yang berwa rna merah 

karena penuh beri s i darah , sehingga t amp a~ be~ 1 ar 

na me r ah dan putih berselang seling s ep erti lili-

t an s erabut yang membentuk tali (h.risted >-l ire 

viorm ) atau e_ erti alat tukang pa!1gkas rambut 

( b arber pole worm). (L apag e , 19 56 ; So ul s by,1912 ; 

Ha ll,1977; Anon i mous,1983) . Cacing b etina biasa-

nya selalu . empuny a i :f l ~ w anterior yang merupakan 

- - ---
b ,......, .._ ,1r p· • 'f ~---, , ,.. 0 1 11"1 ' TP ~T!:l ( "f t D-an;u ~ a:1 ~""'w .... E.C"lUJup )erm L:La..,_n 'l'~.L , ~nJ ~ · .o.Jap '"' 

ge, 956; Soul s by, 19?2)~ - _Fl?p anterior pada vulva 

it u ternyata :n e:npunyai t i ga bent uk ya i tu ,. ...ent · 

linguiform, kno1- c.9.n s mooth . 3entuk l ing ui form 

yang pal i ng bany ak dari ked ua bentul( l a.innya . (Le 

J ambre , 1977 dikutip oleh Da r mono , 1982). 

Se eker c cing betina dal am masa suburnya 

dapat menghasiJ.kan telur sebanyak 5000 sampai 

10000 butir da1 am sehari . (Rue Jensen, 1974 ; Hall 

1 977 ; Blood, 1983) . u~uran telur cacing in i s ebe -

sar 70 - 85 u x 41 - 4 8 u dan d i keluarkan be rsama 

tinj a induk semangnya. Telur cacing in i pada saat 

dikel uarkan telfu'l mengandung embryo yang s udah 
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membelah diri menjadi 16 sampai 32 sel. (Lapage, _ 

1956; Soulsby,1982). 

3. Lingkaran Hidup 

Seperti cacing Trichostrongylidae yang 

lain, lingkaran h idup dari cacing Haemon chus con­

tortus adalah secara langsung . Cacing dewasa yang 

menginfestasi induk semang terdapat di dalam abo­

masum, dimana cacing betina dewasa dalam masa su­

burnya akan meletakkan telurnya pada isi abomasum. 

Telur yang d i hasilkan setiap harinya oleh seekor­

c a cing betina dewasa yang subur se ..... anyal< 5000 s 8:!£ 

pai 10000 butir. Telur ini a~an k~l u ar bersama 

tinja dari induk semangnya. (Rall , 1977; Bl ood , 

1983). 

Pada ~eada an kondisi ya~g o~~i~el , ysi~u 

suhu yang sesuai dan cukup air, maka _ t~+~r ~~~ g 

telah berembryo yang dikeluarkan ke a.lam bebas 

bersama tinja induk semangnya, akan segera mene -

tas men jadi larva stadium pertama sesudah 14 sam­

pai 17 jam k emudian. (Joseph,1974) . Lar a stadi um 

pertama dari cacing Haemonchus contortus in i m e rr~ 

kan bakteri yang ada di dalam tinja , l al u be r gan-· 

ti k ulit menjadi l e "~"va stadium k edua yang juga m§_ 

makan bak teri. Dari larva stadium kedua akan seg§_ 

ra berubah menjadi larva stadium ketiga yang mer ~ 

pakan larva yang i nfektif . , Waktu yang diperlukan 

untuk menjadi larva yang infektif pada k ondisi 
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yang optimum adalah selama 3,5 sampai 6 hari. (L~ 

page, 1956; Levine, 1963; Soulsby, 1982; Joseph, 

1974; Hall, 1977; Blood, 1983). Lebih lanjut di -

~ {apkan bahwa larva stadium ketiga akan segera 

kelua r dari dalam tinja dan ~ ra ngkak kepadang rum: . ~ 

put secara p erlahan_ - ahan, sehingga rumput men-

j adi terk ontaminasi ol eh l a r va cacing Haemonchus 

contortus. 

Apabila rurnput yang terkontaminas i o1eh 

l arva stadium ket i ga Haemonch•s contortus terma 

kan oleh induk se~ ang, maka l ar a ~ersebut ;as1~ 

ke dalam ru.rnen bersan:a rumout dan akhi.rnya ber·g ··­

rak turun ke abomasurn Di dala abo.; sum larva 

stadium Ketig . me_eka t 8..'1 memb< ar, lobang p~ 

disana . Larva stadiu;n ketiga akan mengs.lami ec i-

sis menjadi larva stadium l{ee .p e.t, yana- kernurUa 

mulai menghisap dareh dan akhirn- a meniadi .acing 

dewasa yang ju a mengh isap dar2~ . (Lapage , 1956; 

Soulsby, 1982 ; J oseph, 1974; Hall , 1977). ~-.' aktu 

yang dibutubk an unJ..uk menjafi ca.cing de>-: as a ada -

lah 18 sa.mpai 21 hari. (Laoage,1956) . 

4 • . Pathog ene s a 

Set elRh larva inf ektif dari Haemonchus 

contortus masuk ke dalam tu Lh induk semangnya ,la 

lu . larva tey-sebut. :r;elepaskan selub:u . nya dan seg~ 

ra membuat lobang - lobang p ~ a mlli{os a abomasum 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN I GEDE MADE SUASTAWA



17 

untuk tinggal sementara di dalamnya. Kemudian lar 

va tersebut mengalami ecdisis menjadi lsrva stadi 

urn keempat, yang pada seat ini larva tersebut mu-

lai menghis ap darah induk semangnya, sehingga me-

nyebabkan ter jadinya bercak - bercak darah ditem-

pat l arva tersebut menempel. (Lapage,1956; ouls-

by' 1932 ) • 

Larva stadiQm V.e empat mengalami ecdisis 

menjadi cacing dewasa . Kedua s tad i um ini menempel 

pada mukosa abomasum dan menghisap darah eelama 

12 menit, lalu melepaskan iri, te api lQ~a yang 

ditimbulkanny a ::1asih mengeluarkan darah selama 7 

menit . (Soulsby, 1965 dikutip oleh Zainal Arifin 

dkk, 1982). ClaT"k dkk (1962) meng atakan bahvJa in-

feksi H a e ~o ch~s contortus menye s ~Pn ind1~c se -

mang banyak k ehil gan da rah. Rata - rat.a darah 

yang hilang dar· indQ1{ semang adalah s e itar 

ml per parasit per hari dan darah pertama yang di 

temQl.{an pada tinja induk semang penderita sek it ar 

6 s ampai 12 hari s etelah infeksi. (Soul s by, 1982) 

Ada.11ya cacing Haemonchus contortus dewa-

sa yang hidup b ebas di dalam abomasum dan melekat 

pada inukosanya , menyebabkan terjadinya luka - lQ~a 

pad a dinding abomasum,akibat dari tusukan bucal 

lancetnya yang menembus mQ~osa abomasum untuk 

menghisap darah. Cacing ini juga mengeluarkan zat 

anti pembekuan darah ke dalam luka gigitannya. 
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(Lapage, 1956; Soulsby, 1982). Oleh karena mukosa 

abomasum mengalami iritasi yang hebat, maka akan 

terjadi perubahan pada abomasumnya yaitu berupa ~ 

tropi, d egenerasi dan anemi progresif. ( Jos~pQ , 

1974 ) . Lebih lanjut Lapage ( 19~6 . } , Bi ooa dkk( 1983} 

mengatakan bahw·a adanya inf eksi Haemonchus cantor 

tus meny ebabkan berkurangnya daya eerna dan daya 

serap abomasum te rhadap protein, calsim~ dan p o ~ 

por. Sedangkan J oseph (1974) menyatakan bahwa se­

kresi dan fungsi motoris pada saluran pencernaan 

men al ami kerusakan , sehingga reak i isi bomas um 

menjadi netral atau alkalis. Hal i n i disebabka.r1 

ol eh karena meningkatnya akt i vit as jaringan eri -

tropoi tik s ebagai respon terhadap perdarahan yang 

diti1bulk.~ oleh ryarasit itu . Ob~er~as· ~ec~r8 

klinis menun jukkan peruba.han - perubahan pada da­

rah yang berup a penurunan kadar hemoglobin dan a­

nemi serta terlihat penurunan berat badan yang je 

l as . ( Soulsby , 19?2 ). 

2.4 ~ Daya Tahan Tubuh Ternak 

Secara ummn d isebutkan bahwa efek dari reak 

si daya tahan tubuh induk semang terhadap i nfeks i p~ 

rasit cacing, di t andai den an terhambatnya perkem 

bang an larva cac ing , g agalnya perkembang an ·anatorni 

cacing, matinya sejumlah c ac ing dewasa, mengharnbat 

produksi t elur cacing, berk urangnya ukuran biotik P.Q 

tensial cacing dewasa dan menghambat infeksi kembali 
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dari parasit cacing tersebut. ( Urquhart dkk, 1962; 

Kelly, 1973 ). Seperti yang dilaporkan oleh Dinnen 

dkk (1 965) yang dikutip oleh Beriajaya d~ k (1982) rn~ 

nerangkan bahwa perkernbangan cacing Haemonchus con -

tortus t erhambat pada larva stadium k eempat, bila 

domba d i beri 100 larva infektif s elama 30 hari seca-

r a t e r us menerus atau akan timbul kekebalan bil a t er 

j adi reinfeksi secara terus menerus dal am dos is ren -

dah . Sedangk an Kelly ( 1973) menyat a'Lcan bahwa d i dalarn 

tubuh ind uk semang terj ad i dua reaksi yang berbeda 

bila te rinfeks i ol eh pa r as i t cacing$ Pertama terjadi 

dari reaks i jaring an yang bi asamya ditandai dengan 

dengan infiltrasi selull e r dan oedema dru1 yang kedua 

terj adi d ar i pereda r an darah dan cyt ophilic antibodio 

~ e:... :.l?- r ea~S i ini bi s a menyebabl{ an terben t U!{n "'· d av :::> 

tahan tubuh yang tinggi terh adap semua infestasi pa-

ras it cacing p ada ternak dan t e rdapat perbedaan 'Le ek~ 

bal an pad a induk semang y ang satu dengan induk se -

mang yang l a innya. 

Daya tahan tubuh ternak te r hadap infes t asi 

parasit cacing dibedak an menjadi 2 macam yaitu aktif 

dan pas if. Daya tahan tubuh aktif dap2:t berupa hurno -

r al dan ·selullar. Daya tahan tubuh h umoral d i pe ro leh 

k arena adanya rangsangan dari antigen, sedangkan da-

ya tahan tubuh selluler diperoleh karena adanya ke -

mampuan sel - sel tubuh tertentu untuk menghal ang i, 

memakan dan merusak antig en. Sedangkan daya tahan tu 
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buh pasif dapat berasal dari air susu induk yang ke-

bal. (Urquhart dkk, 1962; Kelly, 1973 ). 

Lapage (1962) menyebutkan bahwa daya tahan 

tubuh ternak terhadap infestasi parasit cacing dipe-

ngaruhi oleh kondisi tubuh, makanan , umur dan jenis 

kelamin. (dikutip ol eh Amir Hasal Lubis dkk, 1982 ) . 

Hewan betina yang oleh pengarQh hormon es -

trogen lebih mampu membentQ~ antibodi terhadap para-

sit daripad a hewan jant an . ( Dobson, 196 5; 1966 

dan Dunn, 19 78 d ikutip oleh Suar yana dkk, 1984 ) . Da-

lam peneli tian yang d il al{ ukan dengan meng ].nfestasi -

kan s uspensi telur Ampl ic a ecum k e dalam pe r ut t i kus 

jantan dan bet i n a, ma1{a has il y ang didapatkan adalah 

tikus betina lebih ahan terhadap infestas i dari pada 

tikus jant an . ( :Job son , 1965; 1966 . · ebih lanj11t. 

Dobson menyebutkan bahwa yang be rperan dal a-'n hal i ni 

adalah hermon estrogen , yang mampu memacu ·el - se l 

Reticu le Endot el i a ... uyst em dal am pembentuk.an ant i bo-

di. 

Umur t e r nak juga berpengaruh t erhadap i nfe2_ 

tasi cacing sesuai dengan ala.t - al a t p erk embangan 

t ubuh dari indu..l{ s emangnya. · ( Rochima n dkk , 1981 ) • 

Hewan dewasa reaks i daya tahan t ubuhnya t e r hadap in-

festasi cacing lebih baik daripada hewan m uda.(S oul ~ 

by, 1966). Hal ini d itunjang oleh h as il penelit i an 

yang dilakuk an oleh Seddon (1967) menyatakan bfu~wa 

persentase kejadian Haemonchus contortus pada domba 
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dewasa (31 %) lebih kecil daripada kejadian pada a­

nak domba (46 %) • Sedangkan Kammlade dan Kammlade 

(1955) dikutip oleh Amir· Hasan Lubis (1982) melaku-

kan penelitian tentang infeksi Haemonchus contortus 

pada domba, ternyata jumlah domba muda yang terinfek 

si lebih t inggi daripada domba dewasi. 

2.5. Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus contortus pa-

da Kambing d an Domba serta Perbandingan Jumlah Ca 

cing J antan d an Cacing Betina 

Preval ensi infest asi c ac i ng Haemonchus con -

tortus pa ~ kamb i ng d an domb a b e rbeda - beda terg an-

t ung dad umur, jenis k e lami n dal'1 k ondis i l ingkung an 

daerah as a l h ew an. 

S e ddon (1967) menyatakan b ahwa kejad i an Hae 

nak do·nba 

di New South Wales masing - masing sebes ar 31 % dan 

46 %. Sedangk an p r eval ensi p a da rnus irn panas adalah 

sebesar 70 % d an pada rnusim d ingin sebesar 20 %. 

Le v i n e (1963) menyebutKa n bahw a dari 100% 

domba y ang terinfeksi oleh cacing n ematoda saluran 

pencern aan, 57 % diantaranya adalah dari cacing Hae-

monch us contortus . 

Sumart ono ( 1983) menyatakan bahwa 92 % dari 

50 ekor domba yang dipotong di Rumah Potong He1-.1an ~ Q 

tamadya Yogyakarta yang terinfestasi oleh Haemonchus 

contortus dan j umlah cacing Haemonchus yang ditemu -

kan pada s etiap abomasum domba adalah 2 - 565 ekor, 

.. 
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sedangkan Direktorat Kes ehatan Hewan (1973) d i kutip 

oleh Sumartono (1983) menyat akan bahwa 67 % domba di 

Indonesia terinfestasi oleh cacing Haemonchus. 

Darmono (1982) meng atakan bahwa infestas i 

cac ing Haemonchus contort us pada domba yang d i poton ­

di Rumah Potong HeHan Kota.medya Bogor adalah sebesar 

82,21 96 dengan p erba.ndingan jumlah c acing jantan dan 

cacing betina adalah 2 : 2,3. Setia.p ekor dombe me -

ng !'mdung 20 , 00 ± 16 ,6 5 ekor cac i ng j ant an dan 22.t 98 

:!:: 12 ,79 ekor cacing betina dengan jumlB.h r a .a - r a t a 

pada setiap ekor domba adal a. s eb esar 42, 93 ± ~?, 1 

ekoi' cacing j ant an dan bet ina. 

Co adHel l dan T ,~ ard (198 1 ) dik utip oleh Da r -

mono (1982) meng atak an bahwa r atio antara cac~n b jag 

t an engan cer i ng betin sds_oh 1 : 1 SR~po~ ~~:.·. 

pada cacing muda , sedangkan pada cacing deH asa ant a ­

ra 1 : 5,6. Rat cliffe dl<:k (1971) d ikutip ol eh D8 Pmo ­

no (1982) mengatakan bfu~wa hasil pene li tian me~pe r g ~ 

nakan a n~l{ domba yang diinfek si dengan caci g · :a ~£_ 

ch us contort us , kemud i an anak domba t ers e b .. t di unuh 

"0 sampai 48 hari setelah i nfeksi , didapetkan ?e·rb&D 

dingan cac ing jantan dengan cacing betina muds s ebe ­

s a r 1,30· : 1,79 dan cacing dewasa 1, 62 : 2 , 31 . Amir 

li asan Lubi s dkk (1982) me nyat a~an bahwa 45 ,6 dar i 

12 eko r domba bet ina d i ~ab upat en Ac eh Uesar t e rin­

fest as i oleh cacing Haemonchus c ontort us, s e ~ en g k R n 

infest as i t e rtingg i terj ad i p ada umur 0 - 1 t rh n . 
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Rochiman dkk (1981) menyatakan bahwa per s e~ 

tase kejadian cacing Haemonchus contortus pada kam -

bing yang dipotong di Rumah Potong Hewan Kot amadya 

Surabaya adalah sebesar 76,67 96 dari 30 ekor kambing 

yang di pe riksa , yang berasal dari beberapa dae rah di 

Jawa Timur. Has il survey yang dilakukan oleh Ba. ai 

Penyid i k an Penyak it HeHan Denpas ar (1976) menyat akan 

bahwa i nfestasi cacing Haemonchus contortus pada k~ 

bing d i dae r ah Bali adalah 27,47 % dari 91 etcor Ka.rn -

bing yang d i per i ksa . Dan i nfestasi cacing Haemon c h~~ 

contort us pad a K arnbing yang beras al dar ::. :C ?., 'lpaten 

Tabanan , Jembrana, Singaraja, Denpasar an l:\a r smg 

asem mas ing - masing sebesar 2 1,21 %, 25 %, 30 ~ . 

48 % dan 6 , 67 %. Untu..!{ domba di daerah Bali terinfes 

tasi o eh cac ing i n i se e s er 

1976) . 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

3.1. Materi Penelitian 

1. Bahan Penelitian 

Abomasum k ambing, air k r an , aquadest, al 

kohol 70 %, 90 %, 95 %, 96 %, alk oho l g lys erin 5% 

alkohol alkal i s, alk ohol a s am , c armin, larutan 

Hang I dan Hang II. 

2. Alat Penelitian 

Alat - alat p en e l itia n te r d i:•i dar i : c_g 

wan petri, p i sau, g unt ing, ember plasti·k u-~ ~ ur a n 

sed ang , kant ong pl as tik uk ur&n 1 kg , t a li raf i a, 

s p idol, mikroskop , erl e nmayer, saringan ' 2 )u.ra ~ o ­

byek g e l as, g el as p enutup, papan pl as i k dan alat 

pengh i tung ( counter). 

3.2. Metod e Peneli t ian 

1. Sarnp e l Wi l ay ah 

Sampel wi l ayah as a l t ernak 1cambi ng d i am­

bil s ecara purp os i ve berdas arlcan k emudahan mempe ­

roleh ternak k ambing di t emp at - t e mp a t · per1o t. o .g ­

an kambing di Hil ayah :\ota A dmini~ t r? . tif nenn asa r . 

Dari tig a k e camatan y a ng t e r apat d i Ko -

ta Ad m i n i s t rat ~ f ~ enpasar, Kec amat an De np asar 3a­

. rat memeliZ: i t emp a t p e motongan ka!n.bi ng d a:::: j u::r,l ah 

karnbing yang d i potong terbanyak, s e dan, kar: d. _ :\ e 

camatan lainnya y a i tu Kecamatan Denp as ar S e l a t Rn 

dan Kecamatan Denoas a r Ti mur mendapat :Jp "'8·e, iar: n 
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daging karnbing dari Kecarnatan Denpasar Barat. 

_ W i~ayah asal ternak kambing, terpi 

lih wilayah Kecarnatan- Pupuan Kabupaten Tabanan 

dan Kecarnatan Pekutatan Kabupaten Jernbrana. Se 

dangkan tempat pengarnbilan sampel kambing adalah 

di tempat - ternpat pemotoP ~an k ambing di Ke cama -

tan Denpasar Barat Kota Administratif' Denpasar. 

2. Sampel Ternak Kambing 

Sarnpe l ternak kambi ng d i ambil secara a -

cak berdasarkan jenis kelaroi n dan umur ternak da­

ri ternal':: - ternak karnbing yang berasal dari kedu 

a Hilaya.l-t Keca.mete.n asal tern ?..k terpilih., 

Jenis kelrunin t e~nak k ambing yaitu jan -

tan dan betina, sedangkan umur ternak kambing yai 

t u 9 bul an sampai .8 an dan lebih dari 1 u -

lan. ( Penent uan u.'T!ur ol eh Djan al in Djanah, · 984) . 

Abomasum ternak kambing tersampel diam -

bil untuk pemeriksaan terhadap infestasi cacing 

Haemonchus contortus. 

3. Pemeriks a an Sampel Ahom a · "1 ::-: a in ~ 

fS:edua uj ung abomas urn te r:l e"l?ih d ahul U: dii 

kat dengan tali r af ia ,. lalu dip isahkan d ari bagi­

an larrtbung yang lainnya, kemudian abomasum dibuka 

satu persatu menurut met ode Hamilton (1950) diku­

tip oleh Sumartono ( 1983) . 

Abomasum dibuka dengan membuat i risan s~ 

luas kurang lebih 10 em pada bagian fundusnya• 
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Isi abomasum dikeluarkan dan ditampung dalam em -

ber yang diisi saringan yang berukuran 125 um.Da_£ 

rah irisan diperlebar sehingga seluruh abomasum 

terbuka dan sisa - sisa kotoran yang masih mele -

kat pada dinding abomasum dicuci dengan air , kern~ 

dian d itampung dalam ember yang diisi saringan 

tersebut. Abomasum direntangkan pada b ak p las -

tik dan cacing Haemonchus contortus yang terlihat 

diambil dengan pinset lalu d ikumpulkan dalam ca -

wan petri yang berisi air, sedangkan mukosa abom~ 

SW"' 0~~-::c:o.) ' - · oeng a n sendok d an ditampung dalam k an 

tong plastik yang telah ditandai dengan sp i do l s e 

suai dengan tanda pada abomasumny a. 

Isi abomasum yang ditampung dal~~ ember 

yans eris i s ari n 0 an dan kerol~an mu!{OS . yang di -

tampung dalam kantong plastik, d ibawa ke LaboratQ 

rium Parasitolog i Program Studi Kedokteran aewan 

Universitas Udayana untuk diperiksa dan di ~ itung 

jwnlah cacingnya. Isi abomasum yang ditampung da­

lam ember yang diisi saringan di euc i deng an air 

.kran s ampa i be r sih , kemudian .kotoran yang tersa -

ring di dalam ember sedikit demi sedikit dituang ­

kan k~dalam bak plastik yang berisi air bersih 

dan dir ~ takan. Cacing Haemonchus contortus yang 

terlihat diambil dengan p inse t dan dikumpul-an 

menj a t-: i s a tu dalam cawan pet r i ta d i. ;~ egL,u r· la 

untU:.--: '· :~ rokan mukosa abomasum dimaswdcan k ed alam 
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p ak plastik yang berisi air setelah dicuci ter-

lebih dahulu dengan air kran. Cacing Haemonchus 

yang terl ihat diambil· dengan pinset lal u dikumoul 
' -

kan menjad i satu pada cawan petri tersebut. Prev~ 

lensi Infestasi yaitu jumlah abomasum terinfeksi 

dibagi jumlah kambing tersampe l kali 100 %. 

4. Penghit ung an Cacing 

Cacing Haemonchus contortus dari setiap 

abomasum kambing yang telah dikumpulkan dalam ca ~ 

wan petri yang berisi air , dihitung jumlahnya de ~ 

ngan ala penghitung (count er) . Mas ing - masing 

jenis kelamin cacing dipisah~ <:an dan dimasukkan ke 

dalam cawan pet ri yang berisi air secara terpisah 

antara cacing jantan dan cacing betina, kemudian 

dihit ng jUJTtl8 _a_i mas "ng- masing jenis k e a-

min cacing. 

5. Pewarnaan Ca ing 

Dari cacing tersebut diatas diambil dua 

ekor cacing jantan dan dua ekor cacing betina un-

tuk membuat p reparat. Cacing tersebut dicuci de -

ngan alkoh ol glycerin 5 %, kemudian masing - rna -

sing diletakkan pad R obyek gelas dan ditutuu de 

ngan obyek gelas lain lalurkedua ujungny a diikat 

dengan karet. Obye'..<: e;e las yang berisi cacing ter-

sebut dimasukkan kedalam alkohol g lyce rin 5 % se-

lai'1a 24 jam dan kedalam a l k ohol 70 % selama 5 me -
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min selama 8 jam, kedalam alkohol asam dan alko-

hol alkalis masing - masing sel&~a 2 menit . SelaQ 

jutnya dilakukan dehydras i berting <\:a t kedal am al ­

kohol 90 %, 95 % dan 96 % masing - masing sel ama 

1 menit. Pada sediaan tersebut dimasukkan larutan 

Hang I sela~a 1 jam dan cacing yang ada pada o -

byek gelas tersebut d ipin .ah,{an pada obyek ge las 

l 8in yang sudah bersih yang telah berisi l arutan 

Hang II dan ditutup dengan gelas penutup. 

6. Rancangan Penel itian 

R • •t k d 1 , . . . aneangan yang dl erap·an a am pe~e~lt ~ 

an ini adalah Rancangan Acak Kelompok Pola Fak -

torial 2 x 2 , yaitu 2 faktor jenis kelamin ( jan­

tan dan betina ) dan 2 kelompok unmr ( 9 bulan 

samp ai 18 bulan an lebih dari 18 bul an ) diang -

gap sebagai kombinasi p erla~ua n, dengan 2 k elom -

pok asal daerah kambing ( Kecamatan Pupuan dan K ~ 

camatan Pekutatan ) dianggap s ebag ai kelompok u -

lang an. Dari setiap kombinasi p erlakuan di eriksa 

12 buah sampel abomasum dari 12 ekor kambing yang 

te lah dipotong, sehingga sampel abo!Tiasum kambing 

yang diperikea seluruhnya berj u."nlah 2 - x 2 x 12 x 

2 = 96 buab sam pe l abor11as urn . ( t abel 1 ) • 

3.3. Analisis a t a 

analisis s e e r a s t a~is t i~ d~~3an ~ e"n a kai Anali s i s 

Sidik ~a ,o :·: . ~il~ d i ju~pAi ~e~bed ~-
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an nyata maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan. Hasil dalam persentase ditramsformasikan d~ 

ngan transformasi Arcsin· V persentase sebelum dian~ 

lisis. ( Steel and Torrie, 1980 ). Tingkat signifi­

kansi ditentukan pada tahap 5 96 dan 1 96. 

Tabel 1 : Komposisi Jumlah Sampel Abomasum Kambing yang 

Dipotong di Kota Administratif Denpasar. 

Jenis Kelompok Asal Kambing 

Kelamin 
Umur 

P1 P2 
Jtunlah 

U1 I 12 12 24 
I 

K1 I 
U2 12 12 24 

II 
U1 12 12 24 

K2 

U2 12 j2 24 

Juml a...'l 48 48 96 

'K eterangan . K1 = Jenis kelamin j antan . . 
lt 2 = J enis kelamin bet ina. 

U1 = Umur kambing 9 uulan sampai 18 bu-

lan . 

U? = Umur kambing lebih dari 18 bulan. 

P1 = A sal kambing dari Kecam at an Pupuan 

P2 = Asal kambing dari Kecamatan Pekuta 

tan . 
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Untuk menghitung jumlah rata - rata cacing 

H~emonchus contortus dalam tiap - tiap abomasum ka~ 

bing dan jumlah rata - rata cacing jantan dengan ca 

cing betina dihitung dengan rumus : 

= Z::Xi 
n 

SD =V":L( Xi - x 2 " 
) 

n - 1 

Se 
SD 

v-n 

Sehingga ju.'!ll8.h r ata - .rata. cacing Haemonchus con -

tortus dan jumlah cacing j antan de1gan cacing beti-

na dal ~~ t iap - tiap abomasum Aambing ~i n y.a takan de 

ngan X :.t; Se. ( Sastrosupadi, 1977 ) . 
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BAB IV 

HAS IL PENEL IT IAN 

4.1. Data Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan 

memeriksa sampel abomasum sebanyak 96 buah, dari 96 

ekor kambing yang te lah dipotong di tempat pemotong­

an kambing di wilayah Kota Administratif Denpasar. 

Diperoleh hasil yang menunju.l{kan bahwa prevalensi i.!! 

fes tas i cacing Haemonchus contort us pada kambi n r.J' j~u. 

t an dan be tina beru ~u · 9 sampai 18 bulan dan lebih 

dari 18 bulan yang berasal dari wilayah Kecamatan Pu 

puan Kabupaten Tabanan dan wilayah Kecamat an Pekuta­

tan Kabupaten Jembrana adalah sebesar 69,80 %. Pre ~ 

lensi infestasi cac ing Haemonchus contortus pads ~~ 

bing jantan berurnur 9 sampai 18 bulan sebesar 5,00% 

dan yang beru.~ur lebih dari 18 bulan adalah 79 1 17 %, 

sedangkan prevalensi in.festasi pada kambing e ',ina 

berurnur 9 sampai 18 bulan sebes ar 58,34 dan yang 

berumur lebih dari 13 bulan adalah sebesar 66,67 %. 

Prevalensi infestasi pada kambing yang berasal dari 

Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan pada semua l{elom­

pok umur · dan jenis kelamin adalah sebesar 72,92 %, 

sedang yang, berasal dari Ke camatan Pekutatan ~ abupa­

ten Jembrana sebesar 66,67 %. (tabel 2). 
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Tabel 2 : Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus con 

tortus pada Kambing yang Dipotong di Kota 

Administratif Denpasar Berdasarkan Jenis 

Kelamin, Umur dan Asal Daerah. 

Jeni s Kelompok Rata 

Kelamin Umur 
P1 P2 

Jumlah 
rata 

U1 66,67 83.,33 150 , 00 75,00 

K1 

I U2 83 , 33 75,00 158,.33 79,1 7 

~58,3 4 
I 
i 

U1 66,67 50, 00 I 
' I K2 

1 U2 75,00 58,33 133 ,33 66 ,67 

I i 
Jumlah 291 ,6 7 l 266 , 66 558 , 33 13 9,59 1 

I 
i 

-

I Rata - rata 72,92 66,67 139,59 69,80 

Kete rang an : Angka - angka da am pe rsentas e. 

Besarnya prevalensi infes tasi cac ing Haemon 

chus contortus pada k ambing jantan da ri kedua kel om-

pok umur dan asal daerah adalah 77, 09 %, sedengkan 

pada kambing betina dari kedua k elo:npok umur dan a -

s al daerah ad alah s ebes a r 62,51 %. Prevalen~i infes -

tasi cacing :Iaemonchus ccntortus pad a k ambing yang 

berumur 9 sampa i 18 bul an da ri kedua j enis kela!'nin 

dan as al daerah s ebe sa r 66 , 6 7 %, dan yang berwn ur 
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lebih dari 18 bulan adalah sebesar 72,92 %. Hasil da 

pat dilihat pnd a tabel 3. 

Tabel 3 : Pengaruh Kombinasi Jenis Kelamin dan Umur 

Jeni s 

Kel amin 

K1 

I\ 2 

Jumlah 

Rata 

rat a 
I 
f 

Kambing terhadap Prevalensi Infestasi Ca -

cing Haemonchus Qontortus pada Kambing 

yang Berasal dari Kecamatan Pupuan Kabupa -

ten Tabanan dan Kecamatan Pekut at an Ka bup~ 

ten Jembrana . 

Umur Kambing 
Jumlah Rata-r•ata 

U1 U2 

5,00 79, 17 154 , 17 77 , 09 

58,34 66 ,67 125,01 62, 51 
I 

133 , 34 145, 84 279,18 139, 59 

I 
66,67 72 ,92 I 139,59 69,80 I 

Keterangan : Angka - angka dal m pers entase . 

4.2. Anal isis Hasil Penelitian 

Ha8i l 5 i d ik Ragam dari Prevalensi Infestasi 

Cacing Haemonchus contort us pada Kambing dari berba-

gni Jenis Ke lamin dan Umur yang berasal da ri wilayah 

Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan dan Kec amatan Pe-

kutatan Kabupaten Jembrana tampak sebagai tabel 4 be 

rikut . 

.. ' 
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Tabel 4 : Dartar Sidik Ragam Prevalensi Infestasi Ca 

cing Haemonchus Contortus pada Kambing 

yang Dipotong Di Kota Administratif Denpa­

sar { transformasi Arcsin V ~ ). 

Sumber Derajat J u.~ ah Kwadrat .F .. hi t F. Tabel 

Keragaman Be bas Kwad rat Tengah 
5% i% 

Perla'kuan (3) 202,9043 6-7, 6348 1,3)66 - -9,28 29,46 

Kelompok 1 27, 1584 27,1584 0)>5367 10,13 34,12 

Jenis Ke-

lamin 1 170,9400 170, 9400 3,3781 10,13 34_,. 121 

Umur 1 29,1084 29,1084 , 5752 ,~3 34 12 

Interaksi 2,8559 2, 855-· v , -,564 ....... .... .. 
• ·,j ~ • ) 34,12 

Sis a 3 151 ,8092 50, 6031 

--
Jumlah 7 381,8719 

.. . . / 

bahwa kombinasi e lakuan_, kelornpo'k asal '!r.a mb i ng ~ u-

mur, jenis kel am in dan interaksi an ara j en i~ i.{ J a 

r1 in dan um ur tidak menunju.'kkan pengaruh yg a , P,.,. 

0,05) terhadap pre valensi infest as i ac ing Haemon 

chus contortus pada kambi ng yang berasa.t d arl Kecam~ 

tan Pupuan Kabupaten Tabanan dan I'C eca ~.a t an PeKutatan 

Kabupaten Jembrana yang dipotong di >d l ayah Kota A.d. -

ministratif ~enpasar . 

1. Pen garlli~ ~ o mbina si Perlakuan 

Kombinas i perl akuan j enis k el am in dan u-

mur kambing tidak berp engaruh .1yata t ei•hadap pre -

val ensi infestasi cacing Ha e:non ch us contortus pa-
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da kambing yang berasal dari Kecamatan Pupuan 

Kabupaten Tabanan dan Kecamatan Pekutatan Ka -

bupaten Jembrana yang dipotong di wilayah Kota 

Administratif Denp asar (tabel 4). Dal am hal i-

ni prevalensi infestasi pada k ambing j ant an 

yang berumur 9- 18 bulan (75,00%) , p ada kam -

b ing jantan berumur lebih dari 18 bulan (79,17 

%) , pada kambing betina yang berumur 9 - 18 b~ 

lan (58, 3496) dan pada kambing betina berumur 

lebih dari 18 bul an (66 , 67% t idak berbeda nya 

t a f ~ > 0,05) antara s atu dengan yang laL1nya . 

2 . Pengaruh Kelompok Wilayah As a l Ka ~bing 

\~ ilayah asal kambing t idak be rpenga 

ruh nyata ( P.). 0 ,0.5) t erhadap prevalens i infes 

tasi cacing Ha e ~ onc h u s conto r us (tq~e L ) . 
. 

lam hal ini p r evalensi infestasi cacing Haemon 

chus contortus pada krunbing yang berasal da r i 

Ke camatar:; Pupuan Kabupaten 'l'abanan dari berba-

gai jenis 1{e lamin d an umur (72, 92%) tidak ber-

beda nyata d engan prevalensi infestas i pada 

'anbing yang berasal dari Kecamat an Pekutatan 

Kebupaten Jemb r ana dari berbagai j eni s ~e l a m in 

d·an umur (66 ,67%). 

3. Peng aruh Jenis Kelamin Kambing 

Jeni kelamin kambing tidak berp enga -

rlli~ nyta (P > 0 ,05) terhadap preval ens i infes ­

tasi cacing Haemonchus contortus (t abel 4) Da-

. . 
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1·am hal ini prevalensi infestasi cacing Haemonchus 

contortus pada kambing jantan dari kedua wilayah !! 

sal k~mbing dan k edua ~mur kambing (77,09%} tidak 

berbeda nyata deng an prevalensi infes tasi pada kam 

bing betina dari k edua wil ayah asal dan kedua umur 

k am bing ( 6 2, 51%) • 

4. Peng aruh Umur Kambing 

Pada tabel 4 terlihat bahwa umur k ambing 

tidak berpengaruh nyata (P ~ 0 ,05) terhadap preva­

lensi i nfest as i cacing Haemonchus contort us . Dal am 

h al ini preva.lensi infes asi pada kambing yang be.r: 

umur 9 - 18 bulan ari berbaga i j enis kel a.min :·an 

asal daerah k ambing (66 ,67%) t ida1.c be r beda nyata 

deng an p r evalens· i nfestas i pada kambing yang ber­

umur le ih d~ri 18 bulan aar· e r bagai jet is ~e a­

min d an asal uaerah k .bing (72 , 92%) . 

5. Pengaruh I nte aksi Jeni '1\. e laJn in da n Umur !{ arnbing 

Ti terdapat intera1.csi yang nya. a ( P> 

0 , 05 ) antar jenis kelamin 'an u~ur kamb'n terh~ 

dap prevalensi "nfestasi ~acin g Eaemonch us _ontor­

tus pada kambing ang bera.sal d ari '\eca17!atm1 Pupu­

an Kabupaten Tabanan d~n Kec amet an Pe~ utaten Kabu­

paten Jembrana yang d ipotong d i tempat pemotongan 

kambing di wi layah Kota Administratif Denn~sar . 

4.3. Perbandingan Jumlah Cacing J antan dan 3et i na 

Perbanding an jumlah cacing jantsn dengan ca­

cing betina akibRt inf eksi alami oleh cacing Haernon -

. ,, 
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chus contortus pada kambing yang berasa_l dari Kecama-

tan Pupuan Kabupaten Tabanan dan Kecamatan Pekutatan 

Kabupaten Jembrana dari b~rbagai jenis kelamin dan u­

mur kambing yang dipotong di wilayah Kote Administra-

tif Denpasar berdasarkan penelitian ini edalah 1:1,55• 

Pada setiap abomasum kambing meng a.ndung cacing jantan 

antara 1 sampai 34- ekor, dengan jumlah rata-rata seb_s 

sar 9,05 ! 0,91 dan meng andung cacing betina antara 4 

sampai 38 ekor, dengan jumlah rata-rata adalah s ebe 

sar 14, 02 .± 1,1 1 . Has il perband ingan jumlah r ata-rata 

cacing jantan dan c acing be t ina d ap a t d il ihat pada t~ 

bel 5 beri kut . 

Tabel 5 : Perband ing an Jumlah Rata-rata Cacing Jantan 

d eng fu1 Cacing Betina pada Setiap Abomasum 

~am b i ng yan '' Terinfes t ::ts i. 

- - -
Jenis Kis aran Rata-rat a Perbandingan 

Ke l ami n Juml ah J tunlah Ca c ing Jan tan 

Cacing Cacing Geeing dan Bet ina 

Jan tan 1-34 9 ,05 ± 0 ,91 1 

Bet ina 4-38 14,02 ± 1 ,. 11 1,55 

Banyaknya cacing Haemonchus contortus yang 

C ~~ e mQk an p ada setiap abomaswn k ambing yAnfo terinfes-

tasi yang dipotong di t.empat pemotong an kambing di w.i 

layah Ko t a -Administratif Denpasar berkisar antara 5 

sampai 72 ekor cacing jantan dan cacing betina,dengan 

jurnlah rata-rata sebesar 23,06.! 1,95 ekor·. 
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Jumlah rata-rata cacing Haemonchus contortus 

yang menginfest asi setiap abomasu~ ka~bing yang hera­

sal dari Kecamatan Pupuan Kabupa.ten 'l'abanan adalah s~ 

besar 21,17 ± 2,59 dan dari Kec amatan Pekutatan Kabu­

paten Jembrana sebes ~ r 25 , 13 ± 2,94. 

Sedangkan jumlah rata-rata cacing Haemonchus 

contortus pada setiap abomasum kambing jantan yang 

terinfestas i a dal~ ~ sebesar 22,97 ± 2 , 49 dan pad a k am 

bing be tina sebesar 23,17 + 3 , 14. 

J u.rnlah rata- rata cac ing Haemonchus contortus 

pada setiRn a.bomasurn k ambing y ang berumur 9-18 bulan 

ya.tg terinfestas i ad alah sebesar 20 ,50 ± 2,42 daJl pada 

kambing y an berumur lebih d ari 18 bul an adalah sebe -

sar 25, 40 + 2 , 98 Has il i n i d ap at dilihat pa.da t abel 6 

berikut. 
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Cacing 
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Abomasum 
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Banyaknya 

Cacing 

Rata-r at a 

Jurnlah 

Cacing 
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Jumlah Rata-rata Cacing Haemonchus contortus 

pada Kambing yang Terinfestasi, Berdasarkan 

Jenis Kelamin, ' Umur dan Asal Daerah yang Di-

potong di Wil ayah Kota Administratif Denp a -

sar. 

J enis Asal 

Kelamin Umur Daerah Jumlah 

Kamb i nEZ Kamb i ng Kambing 
K1 K2 U1 U2 P1 P2 

5- 61 8-72 7- 61 5-72 5- 72 7-67 5-72 

22 , 97 23, 17 20 , 50 25, 40 2 It 
1 7 25, 3 231J06 

:!: 2 , 49 ±3, 14 ±2 , 42 .!2~98 :!: 2, 59 :!:2,94 :!: 1 95 
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Gambe r Cacing Haemo pchus con.:o rt l-~- .->,n t cn da n Betin 8 

B cooul a tr i x pada c a cing j antan Gambar 1 : urs a · 

cacing Haemonchus contortus di luar tubuh ternak . De-

ngan demikian preval ens inya cukup tingg i (69 .. 80%) . H,g 

~il . y~n g tinggi dari penel itian Rochiman dkk (1981) 

rn ungk in karena wilayah as al kambing y ang k e a, yakan 

be rasal dari wilayah basah pula. Sedangkan h asil ren -

dah dari Balai Penyidikan Penyakit Hewan di Denpasar 

mungkin karena wilayah asal kambing yang beraneka ra-

41 
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gam, termasuk wilayah kering yang kurang mendukung 

perkembangan dari cacing tersebut di luar tubuh ter 

ternak. 

5.2.1. Peng aruh ~ ombi n asi Pe rl ak uan 

• Pada tabel 4 tamp ak bahwa kombinasi perla·-

k uan jenis k elamin dan umur am i n t idak berpeng a-

ruh nyata (P > 0,05) te rhadap prevalensi infestasi 

cacing Haemonchus contortus pada kamb i ng yang bera-

sal d ari Kec ama t an Pupuan :Cabupa .en 't'aba na..."l an Ke-

camat an Pekutatan .:<a unaten . emb·.-.~na yang ···p· tong 

di wil ayah ?\: ot a Ad'li .istr< t i f IJenpas~r 1 B. a . h 1 i 

ni preva l ensi i nfestasi cac i ng Haemon c ~u s canv2rt us 

pad a kambing j ant an berurnur 9 - 18 b lan (75, O%) , 

pada kambing j ant an b e ruinur 1 obi l R.ri 18 bulan ( 

(58, 34%) dan pada 1{arnbing bet ina b ru,1t1r le". ih dari 

18 bul P.n (66 , 6Tt ) tidak be r bede ny te :mt "C'2 s"tn 

dengrn yan lsinnya. '~ a l ini 'is o.h r, b1rs. 1<r-! ena . " ik 

ka~bin G j a .t an ~au~ n betjna . er ~ed~~. ~e~ ua ke o~ -

pol< urmr ti da% j auh be rbeda , s e hingg ~? r eaks i dEya 

t ah an tubuhnya r e l a t i f ti c ak ber-bef'::J . -~ . .. ·,.p i. e: itt;. 

he ~·J an beti nP ;;· ·< · _..:;_ e~ pene;aruh 10rroon estrogen l e-

b i h mainp u r1 embe:-1tu.k antibodi daripada h e'r,;-:n ja.:.,ta.n , 

(Dobson , 1965 ; 1966 } tapi da l am !1al Lni he~ .,ran bet i-

na tida:r m e nunju~~~m kern 'lp uannya d:tJ.am men lal{ ke 

1 uar c a cing Eae:·:Jonchus ,o n tort us t ers el' \<t , :-:: ::>. r~.!n a 

caci nc t ersebut mas u.l.c k e dalam muko sa a·bomasum . Se -

.. v 
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hingga prevalensi infestasi cacing Haemonchus con -

tortus pada kamb ing jantan dari kedua kelompok umur 

dan p ada·k~ bing betina dari kedua kelompok umur tl 

dak berbeda nyata antara satu dengan yang lainnya. 

Henurut Amir Has an Lubis dkk ( 1982) tidak terdapa t 

perbedaan yang nyata antara domba betina berumur 0-

1 tahun, i - 2 tahun dan lebih dari 2 tahun terhadap 

prevalensi i n es tasi cacing Haemonchus contortus. 

Hasi ini m gk i n diseb'"'bkan karena ketiga k elornp ok 

umur donba beti na te r s ebut mempunya i kes e pa t an 

an6 ser11a mtuk terini estasi eba. pemeliharaanny a 

ma r ih berslfat trad isional . 

5. 2.2. Pengarun As ql Daerah Kambing 

Kelompok asal daerah k ambing tidak berpe -

si ca ing Ha emonchus contortus pad a am b~ _!_lg yang di. 

potong i ilay h - ota Admi n i s trati f Denpasar . (t a ­

bel 4 )~ Dalam hal ini prevalens · i nfe s t asi cacing 

Haemonch us c nto rtus pada kambing yang berasal dari 

Kec ama tan Pupuan Kabupat en Tabanan (72 , 92% ) tid ak 

berbeda r~ ta deng an preva lensi infestas i pada kam ­

b i ng yang b er- a~: al dari Kecamat an Pe'<:utatPn l\abupa -

ten Jembrana (66 ,67/) . Hal ini d i s ebabkan "k arena 

f ru<:tor perpL d ahan ternak karJbing dari Ke camatan Pe 

kutatc.n ke :: t: c amHtan Pupuan de.n s eb a likny a ~ Bil a d i 

- e rhatik<m rata - rata suhu udara setiap t ahun pad a 

kedua Kecamat an tersebut masing - masing ad Al ah, un 
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tuk Kecama.tan Pupuan sebesar 25 - 26°C dan Kecama -

0 
tan Pekutatan sebesar 27 - 28 C, dengan besarnya c~ 

rah hu j a n s e ti a p tahun· cukup tinggi pada k edua Kec_g 

matan te r sebut sert a tipe ikl i m y ang d i milik i ad a -

lab tipe i klim basah , maka ke t iga fak tor d i atas sa-

n g~ t menunjang bag i perk emb ang an stadium c a cing d i 

1 uar tubuh i nduk s e:nang nya . (Anoni mous, 1985 ). t.for-

g a n dan Hawkins (1951 ) d i k u t i o o leh Amir Hasan Lu­

b i s ( 982 r enj elask an bahwa suhu u dar a san R"'" " em-

pengaru.hi epat lainbatnya perkembang an telu r ·acing 

26 - 27°C. J ika S'l i-J.U udarc lebih endah mak oerke:n 
' -

bangan telurnya lebih lambat dan b ila uhu ud&. ~a l~ 

b i h ti .ggi e, t a u san ~ & t rendah rnak a telur i , u i R.K 

menyatakan b ahwa dengan curah hujan setiap bul an 2 

i nchi ( 5cm a tau 50 1m) dan ra.ta - rata suhu ud ara 

65°F (18 , 3°C) merupak a kond i s i y ang opti r111.. 1 l.U >uk 

perp i ndahan Haemonchus contortus pad& d omba. {dj_t.;:u-

tip olel Levin e, 1963 ). 

~ .2.3. Pengaruh Jenis Ke:ami n Kamb i ng 

Dari t ab e l 4 t ampak bah1.ra j en is kelarn i n t i 

d ak berpeng a uh nyata (P > 0 , 05) terhad&p p r eve.len-

s i infestasi ac ing ~ ae m o nc h u s contort us pad a k m -

bing yang beras a l dari Kecame t a n Pupuan Kabup aten 

Tabanan d a n ~ \e cam ::t tan Pekutat an KabupB t.en Jemh r ana 

y ang berur>1u r 9 s amp ai 18 bul t=m dan 1 ebih d 8:t-i 18 b u 
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lan yang dipotong di wilayah Kota Administratif Den 

pasar. Dalam hal ini prevalens i infestasi cacing 

Haemonchus contort us pad a kambing jantan dari berb ~ 

gai umur dan asal daerah (77, 0~~) tid ak berbeda nya 

ta dengan preval ensi infestas i pada k~~b i ng betina 

dari berbagai umur dan as al d ae r ah (62, 5 1 ~J6 ) . · Hal 

i n i d i sebabkan ol eh carena lar va s t adi um -_· ~ tiga 

yang i nfekt i f di dalam abomasum akan melobarw; i .. uko 

sa abomasum da t i da.'< ikut dalam alirs n arah , teta 

p i untuk s ementara vi P.kt u berJiam d i d alam mukosanya. 

Larva s tad ium ketig a r.1 eng alami e c. .:. s i s rn en j ad" lar­

va stadium k eempat. dan pada stad; urn ini mul a i meng­

hisap dareh i ndQ1{ semangnya. (Lapage, 956). eba­

gai akibat hewan be t ina yang oleh pengaruh hermon 

rasit dibanding hewan jantan , (Dobson , 1965 ; 196~ , 

dan Dunn , 1978 d i kutip oleh Suar yan a , i __, 84 , arnun 

dalam hal ini h ew i:u bet ina tid a'< rr. enunjukk an k ern am ­

pu8nny a dal am meno l ak ke l uar ~ a r v a cacing te r s ebut 

da r i .da lam tubill1ny a , karena larva cacing masuk ke 

dal am muk os a abomasum sehingga tidak ter _ola'-<: 1-{e be 

lakang bersama isi abomasum . Pada Keadaan i ni teka­

nan terjadi hanya dal am hal kemampuan perkemban,, an 

da r i parasit · c acing tersebut dan p r od uktivit asnya . 

Dengan demikian p erbedaan preval ensi infe s t asi ca -

cing Haemonchus contortus p ad a kambing j ant P. n de -

ngan kambing betina t idak berbeda nyata. 
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5.2.4. Pengaruh Umur Kambing 

Pada tabel 4 terlihat bahwa umur kambing ti 

dak berpengaruh nyata (P) 0 , 05) terhadap prevalensi 

infestasi cacing Haemonchus contortus pada · kambing 

yang berasal d a ri Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan 

dan Kecamat~~ Pekutatan Kabupaten Jembrana dari ber­

bagai jenis kelamin yang dipotong d i tempat peMot ong 

an kambing d i w ilay&~ Kota Administratif Denpas ar. 

Dalam hal ini preval ensi infestas i cacing Haemonch u s 

contortus pada karnb ing yang bez~u :>t ur 9 bulan sampai 

18 bulan dari be r ba ai jenis ke1 runi n a as al a rah 

( 66, 6' % tid.ak berbeda. nyata en6 an pre val ens i i f'e f." 

tasi pada kambing yang berumur lebih dari 18 buJ.an 

dari berbagai jenis kelarnin dan , sal aerah (72,92%}. 

a. 

memben amk an diri dan mengkaitk n kepala ke dalam ig 

d ing abc n t a s u'll~ sehingg a tidak "u ah terdo ong ke l u ­

ar t ubuh oleh p engaru.l-} perlawanan tubuh karen a a ti­

bod i y ang t erbentuk. Ke nungkinan pencaru.hnya hanya 

tampsk pada intensitas se r angan dan produtcti\ritas d_g 

ri cacing ters ebut. In i tarnpak pada jurr:lah cacing 

yan , lebih sedikit pad.a umur 9 - 18 bulan diband ing 

umur l e ih dar i 18 bulan (tabel 6). Sedangkan Souls ­

by ( 1966 )menyeb tkRn bahwa. hew an dew as a. reaksi aya 

tahan tubuhnya terhad.ap infestasi cacing lebih ba i k 

daripa.da het..;an muda . Namun pada penelitian ini tidak 

terdap at perbedaan yang nyat a antara kedua l{elompok 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN I GEDE MADE SUASTAWA



47 

umur kambing terhadap prevalensi infestasi - cacing .•. 

Haemonchus contortus, mungkin disebabkan oleh karena 

perbedaan umur yang tid~k terl amp au besar d i ant ara 

kedua kelompok umur tersebut . 

5.2.5. Pengaruh Interaksi Jenis Kel amin dan Umur Kambing 

Dari tabel 4 tampak bahwa , tid ak t erdapat 

interaksi yang nyat a (P)- 0, 05) antar a jenis kelamin 

dengan umur kambing terhad ap prevalensi i nfestas i c a 

cing Haemonch us contortus p ada kambing yang b er asal 

dari Kecamatan Pupuan ~ abupat en Tabanan dan Kec ama -

t an Pekut a tan Kabt...'P aten Jembrana yang dipc!o: g · d i 

temp a t pemotongan Karnb ing d i l'f il ayah Kota Ad..'17.i 1i tr.,S! 

tif Denp as a r. Has i l ini iperoleh karena jenis .rela­

min dan um ur kambing bekerja secara sendi r i-sendiri, 

tid 8k S!=>ling mer:ur.~ " n z atau ~ling MeniR , <:llrfh1 ,e ~ ha ­

dap prevalensi infes tas i cacing Haemonch s ontor t us. 

5. 3. J umlah Perband ing an acing Jant an d an ·acing Betit a 

Dari tabel 5 tampak ba-11wa pe rband i ngan jurnlah 

cac ing jantan dan cacing bet ina Haemonchus contortus 

pada kambing yang dipotong d i tempat p emotongan 1 am -

bing di wilayah Kota Admi r: istratif Denpasar adal2n ·e­

be sar 1 : 1 , 55 . Has il perbanding an ini didukung oleh 

hasil pen.eli t iannya Darmono (1982) yang dilakukan pada 

dornba yeng dipo t ong di Rurnah Potong Hewan Kota Madya 

Boger didapatkan perbanding an cacing jantan dan cacin._; 

bet in a seb~ s a r 2 : 2 , 3 . Coadwell dan Ward (1981} diku­

tip ol eh Dar rnono ( 1982) rnenyatakan bahw a perbandingan 
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jumleh cacing jantan dan cacing betina muda antara : 

1 : 1 sampai 1 : 1,13 dan pada cacing dewasa 1 : 5,6. 

Lebih lanjut Ratcliffe dkk (1971) dikutip oleh Darmono 

(1982) menjelaskan bahwa perbandingan jumlah cacing 

jantan dan cacing betina adalah 1,30 : 1,79 pada ca ~ 

cing muda dan 1,62 : 2,31 pada cacing dewasa •. Peneliti 

an mengenai perbandingan jumlah cacing jantan dan ca -

cing betina sangat penting untuk d i k etahui, karena j~ 

lah telur cacing yang keluar bersam a tinja hewan pende 

rita sangat tergantung pada ju,"Tllah cacing dan p erban -

dingan jumlah cacing jantan deng an cacing eti a ewa­

sa yang ditemuka..Yl pada abo, asum. (Robert s dan S1...r a..'1 , 

1981 dikutip oleh Darmono, 1982 ) . 

Jumlah rata-rat a cacing Haemonchus contortus 

festasi yang berasal dari Kecamatan Pupuan d Kecaml! 

tan Pekutat an pada berbagai jenis ~elamin da 

yang dipotong di wilayah ~ota Administratif Denpasar ,.g_ 

adalah sebesar 23,06 ~ 1, 95 ekor cacing j antan an ca-

cing betina, dengan banyaknya cacing dalam tiap aboma­

sum berkisar antara 5 sampai 72 ekor (tabel 6). Jumlah 

rata-rata cacing Haemonchus contortus yang ditemukan 

pada seti .ap abome.sum kambi ng yang terinfestasi yang 

berasal dari Kecamatan Pupua..'1 adalah 21,17 ± 2 , 59 

dan yang berasal dari Kecamatan Pekutaten adalah seb~ 

sar 25,13 ± 2,94. Jumle~ r a ta-rat a cacing Haemonchus 

contortus pada setiap abomasum k ambing yang terinfest~ 
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si yang berumur 9 bulan sampai 18 bulan adalah s .ebesar 

20,50 ± 2,42 dan yang berumur lebih dari 18 bulan ada-

lah sebesar 25,40 ± 2,98, sedangkan jumlah rata - rata 

pad a kambing jantan adalah 22,97 ± 2, 49 dan pad a kam -

bing betina sebesar 23,17 ± 3,14. Has i l ini d.itunjang 

oleh has il peneli tian yang d ila.t{ukan ol eh Rochiman dkl{ 

( 1981) yang menj elask an bah't-I a infes t as i cacing Haemon-

chus contortus pada kambing yang i potong d i Rumah Po-

tong Hewan Kotamadya Surabaya adalah be rkisar · antara 

10 - 800 ekor cacing . Lebih lanj t ·ijelaskan bahwa ki 

saran yang besar in i dipene;aruhi ·~.l leh f k o r asal dae-

rah, s ~~ u udara , ~e lembab an, penyinaran , cara pem elih~ 

raan, umur, j en i s t{ el ami n dan k eb tinC7an. Sumartono 

( 1983) menyat akan bahv1 a jumlah cacing Haemonchus pada 

di Rumah Po t ong HevTan Kotamadya Yogyaka rta adalah ant~ 

r a 2 sampa.i 565 ek or . Sed angkan b asil yang d idapatkan 

oleh Dar mono ( 1982 ) menyebu t ken bahwa jumlah rata-rata 

cacing Haemonchus contortus pad a set iap aboma sum d omba 

yang terinfe s ta si yang dipoton di Rumeh Potong Hewan 

Kotam adya Bogar adalah 42 , 99 ± 29 , 01 el.{ or. J umlah ini 

bel um merupa!{an j u."71lah yang pAto,;; en . 

" . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN I GEDE MADE SUASTAWA



BAB VI 

PENGUJIAN HIPOTESA 

Hipotesa 1 : Prevalensi infestasi cacing Haemonchus con -

tortus pada kambing jantan lebih tinggi dari 

p ada karnbing betina. 

Penunjang : Prevalensi infestasi cacing Haemonchus con -

tortus pada kambi ng jantan dari kedua kelom­

pok Qmur dan asal daerah (77,09 %), secara 

s tatis t ik tidak ada perbedaan yang nyata (P 

> o, 05) d engan prevalensi infest as i pada kam 

b i ng bet ina dari kedua k elompok umur dan a -

sal daerah (62,51 %). Bes arnya infestasi ca­

ci ng Haemonchus contortus pada kamb ing jan -

tan yang berumur 9 bulan sampai 18 bulan 

(75, 0 %) tidak ber beda nyata dengan p r eva -

le.1si infes tasi -pada karnbing be t ina yang- oe.r: 

u~ ur 9 bul an sampai 18 bul an (5 8, 34 %) dan 

sarnasekali tidak ada perbedaan yang nyata an 

t ara prevalensi infestas i pada kambi ng jan -

tan yang berumur lebih dari 18 bul an (79,14%) 

demgan prevalensi infest as i p ad a 1cambing be­

tina yang berumur lebih dar i 18 bulan (66, 67%) 

Kesimpulan : h ipotes a 1 ditol ak . 

Hipotes a 2 : Prevalensi infest asi ca ci ng Haemonchus con -

tortus pada k ambing yang berumur 9 bulan sa~ 

pai 18 bulan lebih besar daripada kambing 
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yang berumur lebih dari 18 bulan. 

P"enunjang : Angka persentase prevalensi infestasi cacing 

Haemonchus contortus pada kambing yang ber -

umur 9 bulan sampai 18 bulan (66,67 %) lebih 

rendah dari prevalensi infestasi pada k am 

bing yang berumur lebih dari 18 bulan (12 ,92%). 

Secar a statistik kedua pe r lakuan umur kam 

bing t e rsebut tidak ada perbedaan yang nyat a 

( P> 0 , 05 ) . 

Kesimpul an hipotesa 2 di t olak. 

. . 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN BEKOMENDASI 

Dari hasil penelitian dan pembahasannya dapat di 

tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Prevalensi infestasi cacing Haemonchus contor 

tus pada kambing yang berasal dari Kecamatan 

Pupuan Kabupaten Tabanan dan Kecamatan Pekuta 

tan Kabupaten Jembrana dari berbagai umur dan 

jenis kelamin yang dipotong di tempat pemo 

tongan kambing di wilayah Kota Administratif 

Denpasar adalah sebesar 69 ,80 %. Tingkat pre­

valensi yang tinggi tersebut sesuai dengan 

kondisi daerah asal kambing dan cara pemeliha 

raannya yang menunjang daur perkembangan ca -

cing Haemonchus contortus 

2. Jenis kelamin tidak berpen aruh ny ~->.t. a- (P.> 0 ,05 ) 

terh adap prevalensi infest asi cacing Haemon -

chus contortus pada kamb i ng yang dipotong di 

~ot Administratif Denpas ar . Dala l hal i ni 

prevalensi infestasi pada kambing jantan ada­

lah 77,09 96 tidak berbeda ny &ta (P > 0,05) de­

ngan prevalensi infest asi pada kambing betina 

(62,51 %). 

3. Umur karnbing tidak berpengaruh nyata (P > 0 , 05) 

terhadap tingkat prevalensi infestasi cacing 

Haemonchus contortus pada kambing yang dipo -
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tong di tempat pemotongan kambing di wilayah 

Kota Administratif Denpasar. Dalam hal ini 

prevalensi infestasi cacing Haemonchus contor 

tus pada kambing yang berumur 9 bulan sampai 

18 bulan dari berbagai jenis kelamin dan asal 

daerah (66 , 6 7 %) tidak berbeda nyata (P).. 0, 05) 

dengan prevalensi infestasi pada kambing yang 

berumur lebih dari 18 bulan dar i 9erb agai je­

nis kelamin dan asal daerah (72, 92 %). 

4. Hi l ayah asal kambing tidak berpengaruh nyata 

( P.:> 0,05 ) terhadap prevr l ensi infestasi ca 

cing Haemonchus con tort.us~ Dalarn hal ini pre­

valensi i nfestasi pada k a~b i ng yang berasal 

dari Kecamatan Pupuan Kabup ten Tabanan dari 

b~rbagai jeni ~ ~ _ a~in ~an ~ ~ · r 72,92 %) t i ­

dak berbeda nyata (P> 0, · 5 , dengan prevalensi 

infestasi pada karnbing yang be r asal dari Keca 

matan Pek ut atan Kabupat en Jemb r ana dari berba 

gai jenis k e lamin dan w.1ur (66 , 67 %). 

5. Antara jenis kelami n dan umur kambing tidak 

t e rdapat i nt e r aks i nyata (?':..- r 1 05) terhadap 

prevalensi infe stasi cacing Haemonchus contor 

tus pad a k ambing yang beraBal da ri Kecamatan 

Pup uan :\: Rbupaten Tabanan dan ~ ecamatRn Pek ut a 

tan ~ abupaten Jembrana y ng d ip o ~ ong di tern -

pat pe 1otong an k ambing di wi layah ~ota Admi -

nis t ratif Denpas a r. 
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6. Jum~ah cacing Haemonchus contortus yang ditem~ 

kan pada setiap abomasum kambing yang terinfe~ 

s i berkisar antara 5 sampai 72 ekor cacing jan 

tan dan cacing betina, deng an jumlah rata - r~ 

ta sebesar 23,06 ± 1,95. Perbandingan jumlah 

cacing Haemonchus contortus jantan dengan bet1 

na adal ah 1 : 1,55, dengan j umlah rata - rata 

9,05 ~ 0,91 untuk cacing j antan dan 14,02 ± 

1,11 untuk cacing betina . 

Dari k esimpulan hasil peneli ian yan ~ di pe r ol eh , 

pe rlu dire<omendasikan hal - hal be~i~ u t : 

... > 

1 . Dalam up aya penanggulangan dan pene;canan p rev~ 

lensi infes tasi cacing H ae ~onchu s contortus p ~ 

da kambing, p erlu di l a.l<sanakan sisti.:n r otasi 

:) e:1g,s e:::b al a an. 

2. Pe rlu upaya p emberian anthel itL a terhadap c_g 

cing 2 aemo nchus conto rt us secRra te r atur dan 

be r !{ esinar.Jbungan p ada . arl'!bin usia mudP mau-:J un 

tua . 

3. Pe r lu d i adakan penelitian lanjutan t e:1-:.B.ng ca­

c i ng : .aemonchus contortus pade kaC~bing , 'nengi­

ng at tinge inya p reval ensi y8n d i ju..,.lpai ada 

wilayah peneli ti an , sert a keganes an s ifat dari 

cacing tersebut t erhadap te r nak t e r serang . 
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BAB VIII 

RINGKASAN 

Survai pend ahuluan untuk mengetahui prevalensi 

infestasi cacing Haemonchus contortus dan perbanding an 

jurnlah cacing jant an dan cacing betina p ada kambing yang 

dipotong di temp at p emotong a n ke~bing di wilayah Kota Ad­

ministratif Denpasar t elah d i lakukan se l ama 1,5 b u l an, y~ 

itu mulai t anggal 24 F e b rua ri 1986 sampai dengan tanggal 

5 April 1986. 

Jurnlah k ambing yang di tel it i s ebanyak 96 ekor, 

yang beras al d ari Ke camatan Pupua..r1 Kab up a ten Tabanan s eb ~ 

nyak 48 ekor dan dari Kecam at an Pek utat an Kabup aten Jem -

brana sebany ak 48 ek or . Penel i t i an dil akuk an d !engan mene­

mukan cacing Haemon ch us cont ortu s dew a s a p ad a l~men dan 

mukosa abomas um kamb i ng yang t e l ah d i p otong . 

Ranc ang ~ p ene l i ti an y ang dit e r apkan ade l ~ h Ran­

c a ngan Acak Ke l ompok Pol a Fak tori al 2 x 2, y ai t u 2 faktor 

jenis kel amin ( jantan dan betina ) dan 2 kelomp ok umur 

( 9 bulan s ampa i 18 bulan d an leb i h e ri 18 b ul an ) di ang 

gap sebagai k ombin asi perl akuan , dengan 2 k e l ompok a s a l 

d aerah k ambi ng ( Kecama t an Pup u a n dan Kecama t E:n Pe!-( utat an) 

sebagai ke lo ~p o k ulang a n . Te r ny ata p r e val ensi inf es t a s i 

cacing Ha emonch us contort u s pada kambjng jent an dan be ti ­

na dari umur 9 bulan s a mpa i 18 b u l a n n a n l eb i h da ri 18 bu 

lan yang dip otong di Hi lay ah K0 t a Admi n i s t r a tif Denpas a r 

adalah sebesa r 69 , 80 %. 
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Jenis kelamin, umur dan asal daerah kambing t idak 

.berpengaruh nyata (P 0, 05) terhadap prevalensi infestasi 

cacing Haemonchus contortus paaa kambing yang d i potong di 

wilayah Kota Administratif Denpasar. Jug a tidak terdapat 

interaksi yang nyata (P 0,05) antara jen i s kel amin dan u 

mur kambing terhadap prevalensi infestasi cacing ffa emon 

chus contortus pada kambing tersebut. 

Jumlah cacing Haemonchus contortus yang itemukan 

pada setiap abo:11asum kambing yang terinfes tasi berk i sar an 

tare 5 sampai 72 ekor cac ing jantan d an cacing betina, -e ­

ngan j umlah rata - ratanya sebesar 23 , 06 ! 1,95. 

J umlah rata - rata cacing s p ~ 

da setiap abomasum kambing yang terinfestasi y ang e ·assl 

dari Ke c amatan Pupuan den Kecamatan Pekutatan mRsing rna­

sing sebesur 21 , 17 ;t 2, 59 jE:n 25 , 3 ± 2, 34. , JUJ lllR~'l ratH. ­

rata . cacing Haer10nchus contortus_ prda setiap abo111asum ' am­

b i ng jant an dan bet ina yen terinfeste.si mas ing- :nPs i ng e­

besar 22,97! 2, 49 dan 23 , 17 ± 3,14, sedangkan j ~lah rata 

- rat a p ada set iap abomasum k amb ing yang beruJ11ur 9 - 18 bld 

len dRn ber1~ur lebih dari 18 bul an masing - masin~ s ebe -

sar 20 ,5 0 ± 2 ,42 dan 25 ,40 + 2,98. 

Perbandingan ju~lah cacing jant an dan cacing beti 

na Haemonchus contortus pad a setiap abomasum kambing yang 

terinfestas i adalah 1 : 1,55, dengan juml al1 rata- rata c a ­

c~ng jant an sebesar 9,05 ± 0 , 91 dan cac ing betina adalah 

sebesar 14, 02 ± 1,11. 
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Lampiran I : Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus Contor 

Jenis 

Kelamin 

K1 

-· ·--

K2 

Keterangc.n ~ 

tus pada Kambing Berdasarkan Jenis Kelamin, U 

mur dan Daerah Asal , Yang Dipotong di Wilayah 

Kota Admi nis t ratif Denpasar. 

Kelompok 
Umur 

P1 P2 

~ 12 12 

U1 + 8 10 

96 66 , 67 83,33 
-

~ 12 12 

U2 + 10 9 

% 83,33 75 , 00 

~ 12 12 

U1 + 6 

% 66 ,67 50, 00 

!: 12 12 

U2 + 9 7 

% 75 , 00 58, 33 

Kl = Jenis kelamin jantan. 

K2 = Jenis ~ele. . nin bet ina, . 

D1 = K2mbi ne: berumur Q bulan samp a i 18 bulan. 
-' 

...... Kambing be rwnur lebih dari 18 bulan • Uc:: = 
P1 = [\arnb ing ber asal dari Kecamatan Pupuan . 

P2 = Kambin c~ berasal dari Kecamatan Pekut a tan 

:L = Juml a.ll abomasu.rn k ambing yang diperiksa . 

+ = Juml ah 1{. ambing yang positip Haemonchus 

contort us . 

% = Pers entase jumlah kambing yang positip. 

• > 
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Lanjutan lampiran I : 

Prevalensi Infestasi Cacing Haemonchus Contortus 

Pada Kambing Berdassrkan Jenis Kelamin, Umur dan 

Daerah Asal Yang Dipotong di \·l il ayah Kota Adminis 

tratif Denpasar. 

Jenis Kelompok 

Kelamin Urnur P1 P2 Jumlah Rata- rata 

U1 66,67 83,33 150,00 75,00 

K1 

U2 83 33 75 , u0 158 , 33 9 J 17 

U1 6o ,6 7 50, 00 116, 67 5 8~34 

K2 

U2 75,00 58,33 133, 33 66~67 

-- !-------·- --· ·-- . - -

Jurnlah 291 ,67 266,66 558 , 33 13 9,59 
- - - -

Rata - r ate, 72,92 66,67 139,5 9 6 .J . 80 
-- ~- -

: om i~asi Jeni s Kelarnin d an Urnur 

Jenis Urn ur K am bing · 

Kelamin U1 U2 
Ju.rnl ah :1at a- rat a. 

··- · --

K1 75,00 79,17 154,17 77,09 

K2 58,34 66,67 125 , 01 62 ,5 1 

Jumlah 133,34 145,84 279,18 139,59 

Rata-rata 66,67 72,92 139,59 69,80 
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Lampiran II : 

Hasil Transformasi Dengan Arcsin Vpersentase dari 

Prevalensi Infestasi Cacing Baemonchus Contortus 

?ada Kambing Berdasar kan Jeni s Kelamin , Tmur dan 

Dae r e.h. Asal Yang Dipotong di dil ayah Kota Adminis 

tratif Denp as ar. 

Jenis !\: elomp ok 

'\ elamin Umur 
P1 P2 

Ju_rnl ah Rata-rata 

U1 54 ,76 65, 88 120,64 60,32 

I\ 1 

U2 65 , 8~ 60 , 00 :25,88 6 2 , ';;1t ~ 

-

U1 54,76 45, 00 99,76 49,88 

I\ 2 

T2 60 , 00 49 , 78 09 , 75 54 , 89 

- - -

Juml ah 235 ,40 220, 66 .156 t 06 114 I 02 

-

:-1at a- rata 58 , 85 55 , 17 114 , 02 57,01 

Jum1 h Kombinasi Perlakuan :e i s \e am in dan 0mur 

Jenis Umur Kambing 

Kelamin U1 u2 Jumlah Rata- rata 

K1 120,64 125,88 246 ,52 123,26 

K2 99 , 76 109, 78 9,54 104 , 77 

Juml ah 220,40 23 5,.66 456 , 06 228 , 03 

Rata-rata 110,20 11 7, 83 228,03 114,02 
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Lamp iran III . . 

,..,. 
00 

Analisis Statistik. 

Rum us 

1 

(~ xijk) 

2 

c 
p q 

= .L ~ 
npq j=1 k=1 

~~ 
2 

JKT = 
p 

q ) 2::: L x. ·k - c 
j= 1 k= 1 l J 

1 

~~ 
2 

,nc;:p n q 
= 

~ > x. ·· ) - c 
n p 1= 1 k=1 

l. JK 

xi j ~ 
2 

JKt 
p q 

( n = ~ 2..__ c L_ ~ -
n j= k =1 1=1 

.. a c p 

xi jk) 
2 

.JKU 
t 

~ 
~ 

~ - c 
?-

np k =1 J=1 

JI'I:K 
1 p ( n q 2 

--
~ :> .;:;:- X; .. , ) c -L._ 

'10 
! A 

\ i ="' K==1 - J 
j =: 

/ ' 

.Yr< I = JK t - JKK - JKU 

J:r\:E = JKT - JK P - ,JKt 

Keterangan : 

n = Jumlal1 kelompok . 

p = Jumlah jenis 
1 , • 
KeLamln 

0 = .rumlah umu:r . 

c -· Paktor ·~:oreks i. 

Z':(T = Juml a..lJ kH ad r a t to t a l. 

~ 1.'\: p = Juml a!l kwadrat kelompok . 

JI\ t = Jumla.h kwad rat k omb i nas i pe r lak u an . 

JKU = Jun1lah kwadrat umur. 

JI\K = Jurnlah k wad rat jeni s ke lami n . 

J KI = Jumlah kwadra t interaksi jenis kela-

min dan umur . 

JKE - Jumlah \n..Jadrat sis a. 

-- - - -

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN I GEDE MADE SUASTAWA



., 

67 

Lan jutan lampiran III : 

Perhi tungan : 

c 

JKP 

JKt 

= 1 456 , 062 = 207990 , 7236 = 25998,8405 --

= 

2x2x2 8 

54,76
2 

+ 65,88
2 

+ 65,88
2 

+ 60 , 00
2

+ 54, 76
2 

+ 6o , oo
2 

+ 45,00
2 

+ 49 ,78
2

- 25998,8405 

= 2998 , 6576 ~ 4340 , 174 + 4340 1744 + 

3600 + 2998,6576 + 3600 + 202 5 +2478.0484 

- 25998,8405 

= 26380, 7124 - 25998 8405 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

381, 87 9 

235,402 
+ ?20,66

2 

2 X 2 
- 2,... 998,8405 

55413, 16 + 48690, 8356- 2~ ' 98 , 8405 
4 

26025 , 9989 - 25998 , 8405 

27,1584 

120,642 
+ 125,88

2
+ 99 . 76

2
+ 109,78

2 

2 

25998, 8405 

14554, 0096 + 153 4 5~77 4- + 995~~0576 + 

12051,6484 
2 

- 25998,8405 

22402 11826 25998,8405 
2 

26201 ,7448 - 25998 , 8405 

202 , 9043 
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Lanjutan lampiran III 

2 2 
246,52 + 209,54 

JKK = - 25998,8405 
2 X 2 

= 
60772,1 104 + 43907 , 0116 

4 
- 25998,8405 

JKU 

= 26169,7805 - 25998)$8405 

= 170, 94 0 

= 
220 , 40

2 
+ 235 6 66

2 

2 X ~ 

48576, 

25998 , 8405 

= - 25'98 , 8405 

;:: 29 , 1084 

JKI = 202,9043- !70~ 40 -- - 29}' ~0 84 

2, 8559 

JKE = 381 , 87i9- c?~158 . - 202,9043 

151 , 8092 

Ke teranga..l"l : 

S .K = Si . i k -': erDg:'3..rna.n 

db = Derajst bebas. 

JK = J11mlah K rad ::- t. 

dbT n X p X q - 1 :::. ;? X 2 X 2 - ' -· I = 

d b t -- p X .'J - 1 -:: 2 X 2 - 1 = 

dbK n 1 
..., 

- 1 = - ·- c.. = 

dbP = p - 1 -- 2 - 1 = 

d bU = q 1 = 2 1 = 

7 

3 

1 

1 

1 

6R 
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Lanjutan lampiran III 

db I = (p - 1 ) (q - 1 ) = (2 - 1) (2 - 1 ) = 1 

dbE = (n - 1 ) (pq- 1) = (2 - 1) (4 - 1 ) = 3 

KT 
.Jr.( 

= 
db 

KTP = 
27,1 584 

= 27, 1584 
1 

KTt = 
202,9043 

= 67, 6348 
3 

KTK = 
170,9400 

= 170,9400 
1 

KT U = 
29,1084 

= 29 , 1084 
1 

KTI = 
2,8559 

= 2, 8559 
1 

KTE = 
151,8092 

= 50,6031 

' 
F . h it = KT 

KTE---- - -

FP = 
27,1584 

= 0, 5367 
50 ,603 1 

?t = 
67,6348 

= 1, 3366 
50 ,6031 

FK = 
170,9400 

= 3,3781 
50,6031 

FU = 
29,1084 

= 0,5752 
50,6031 

FI = 
2,8559 

= 0,0564 
50, 603 1 
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Lanjutan lampiran III : 

Daftar Sidik Ragam : 

SK db JK KT F.hit · F. tabel 
5% 1% 

t (3) 202, 9043 67, 6348 1, 3366 9,28 29 , 46 

p 1 27, 1584 27,.1584 0 , 5367 10,13 34,12 

K 1 170 , 9400 170, 9400 3,3781 10 , 1) 34,12 

u 1 29, 1084 29!1084 0 ,5752 10,13 34' 12 

I 1 2, 8559 2 , 8559 , 0564 10,13 34, 12 

E 3 151 8 92 50,. 603 1 

Jumlah 7/ 3~1, 8719 
~ 

' 
~ .. ~ i 

.. •>-
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Lampiran IV : 

Nomer 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Jumlah Cacing Haemonchus contortus Jantan dan Be -

tina pada Setiap abomasum Kambing yang Terinfest~ 

si yang Berasal dari Kecamatan Pupuan dan Kecama-

tan Pekutatan pada Berbagai Jenis Kel am i n dan U 

mur Kamb ing yang Dipotong di t,-1i l ayah Kota Adminis 

tratif Denpas ar. 

Jumlah Cacing Juml ah Cacing Juml ah Cacing 

Jantan Bet ina Jan tan d an Beti -
na 

12 11 ?7; 
-./ 

6 4 10 
I 
I 

11 17 28 

8 18 26 I I 

4 8 I 12 

7 
- - 7 - -

14 

3 4 7 

8 7 15 

1 4 5 

3 14 17 

2 4 6 

12 14 26 

2 7 I 9 I 
i 
l 

13 21 34 
I 

l 
I 

. 14 32 46 

10 26 36 

1 5 6 
I 
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Lanjutan lampiran IV 

Nomer 
Jumlah Cacing Jumlah Cacing Jumlah Cacing 

J ant an Be tina Jantan & Bet i na 

18 9 24 33 

19 4 16 20 

20 12 14 26 

21 3 6 9 

22 6 21 37 

23 3 7 10 

24 2 
I' 8 0 

25 22 17 39 

26 9 6 15 

27 
,-

7 12 J 

28 14 

29 10 12 I 22 
t - - - - -

30 2 I"' l 0 
I 

31 8 13 
i 

21 I 
32 4- 5 I 9 

l 
' 

I 33 20 35 l 55 
I 

34 34 )8 I 72 

35 4 7 

I 
11 

36 29 32 6 1 
I 

37 3 5 
I 

8 

I 38 9 17 

39 4 9 , 3 

40 2 10 12 
: 

41 13 :o 23 
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Lanjutan lampiran IV : 

Nomer Jumlah Cacing Jumlah Cacing Jumlah Cacing 

Jantan Bet ina Jantan &: Betina 

42 11 18 29 

43 22 38 60 

44 7 18 35 

45 2 5 1 

46 3 9 12 

47 4 7 1 

48 23 29 52 

I 49 .. 9 2,... 45 
I 

50 9 13 22 
t 

51 6 12 18 

52 8 17 2:-
I 

i 
' 53 12 19 31 

54 6 10 1 I 
55 ;, 9 12 

56 2 8 10 

57 4 I t 15 

58 5 1 1 16 

59 6 14 20 

60 8 11 19 

61 I 32 35 67 
I 

62 7 10 17 

63 13 27 40 

64 

l 
17 23 40 

65 3 8 1 1 
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Lanjutan lampiran IV 

Nomer 
Juml ah Cacing Juml ah Cacing Jumlah Cacing 

Jant an Bet ina Jantan & Bet ina 

66 4 9 13 

67 11 16 27 
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Lampiran V 

Rata - rata Jumlah Cacing Haemonchus Contortus . 

Jant an dan Betina 

r· 

- x· >2 Nomer X. x. - x ( x. 
I 1 1 1 

~ 

1 23 - 0,06 0 , 0036 

2 10 - 13,06 170,5636 

3 28 4, 94 24 , ..1036 

4 26 I 2, 94 8, 6436 
I 

5 12 
' - 11, 06 122,3236 

6 14 i 9, 06 82 , 0836 I -
7 7 - 16, 06 257 , 9236 I 
8 15 - 8,06 64 , 9636 I 

I 1 
9 5 - 18,06 326~1636 

I 1 ' 

l 
10 17 - 6, 06 

I 
36 , 7236 

1 1 ---·- 6 - 17,06 291, 0L1 36 ! 
l ! 

8, 6.n6 12 26 2, 94 ' j I 
' 

! . 
', 13 I 9 14,06 197, 6836 1 -
' ! 
•l 

14 I 34 10, 94 11 9, 6836 I 
15 46 22,94 526,2436 

16 
I 

36 12,94 167 , 4436 . 

I 17 6 - 17 , 06 291 , 0436 

18 '33 9, 94 98 , 8036 

19 20 - 3, 06 9, 3636 

20 26 

I 
2,94 8,6436 

21 a - 14,06 197,6836 _, j 

!' i 
I 

22 37 l 13 , 94 ~ 194 , 3236 

" ;). 
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Lanjutan l amp iran V 

I 
- x - x )2 Nomer X. I X. ( x. 

1 

I 
1 1 

I 

23 10 ; - 13, 06 170,5636 

24 8 l - 15, 06 226,8036 
H 

25 39 
,, 

15, 94 254,0836 
I, 

26 15 
ji - 8, 06 64 , 9636 I I 
i: l 

27 12 
j: 

11,06 122,3236 I I• -
r 

28 14 ,: 9, 06 82 , 0836 - i 
li I 

29 22 li 1 ' 06 "' 236 -

' 

I J j 
I' 

30 8 ~ - 15,06 226 ,8036 I ,I 
i: 

i 
l 

I• 

I !i 
31 21 I! - 2, 06 i 4,2436 

I; t 
32 9 jl - 14,06 

I 
197,6836 

,I 

33 55 
·I 3i, C14 •() '") 636 I, 

! ,.,._ • ; 

~ - --
34 72 'I 48 , 94 

I 
2395,1 236 I li 

,I I 35 1 1 II - 12,06 145 , 4436 
I' ·I 

'I 
I 

36 61 

I 
37, 94 i 1439 , 4436 

f 
' 

37 8 - 15, 06 226 ,8036 
!' 

38 17 I - 6, 06 36,7236 
I 

39 13 
I 

10 , 06 101,2036 I -

40 12 - 11,06 122 , 3236 

41 23 - 0, 06 0, 0036 

42 29 5, 94 35 , 2836 

43 60 36 J 94 1364 ,5636 

44 35 11, 94 142 , 5636 

45 7 - 16, 06 257 ,9236 I 
I 

46 12 11, 06 122, 3236 
I 

- ' 

.~ 
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Lanjutan lampiran V . : 

Nomer X. X. - X ( X . - X )2 
l ]. ]. 

47 11 - 12,06 145 ,4436 

48 52 28, 94 837, 5236 

49 45 21,94 481,3636 

50 22 - 1, 06 1,1236 

51 

I 
13 - 5, 06 I 25, 6036 

52 25 J 1, 94 

I 
3,7636 

I 53 ~1 , 94 63,0436 

l 
-'' 

I 54 16 - 7,06 <r9,8436 

55 I 12 - 11,06 "122 , 3236 
I 

56 
I 

10 13,06 I 170,5636 

I - I 
I ! 57 I 'j!:) - 8 , 06 6,_ .9 g6 36 

58 I 16 - 7, 06 I 49,8436 I 

- - -- --- -

59 l 20 - 3,06 9,3636 ! 

! 
l 

60 
I 19 . - 4, 06 l 16 , 4836 

. 

l 61 l 67 43,94 1930 ,7236 
l I 

62 17 - 6 " 6 I 36,7236 , 
1 

63 40 16,94 j 286,9636 
l • I 

64 40 16, 94 286 ' 9636 

65 11 - 12,06 145 , 4436 

66 13 1- 10,06 101 , 2036 

I 
! 

67 27 3,94 I 15 , 5236 

! 
1545 l 16809,745 

.... ~ 
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Lanjut an lampiran V . . 

SD 

Se 

z:x. = l 

n 

= 1545 

67 

= 23 ,06 

= \j 16809, 745 
::: v 254 , 6931 

66 

= 15,9591 = 15,9591 
= 1. 95 

V67 8,19 

·- 15,9591 

Jad i rata - rata juml ah ~ac i ne; Haemonc'-'.us conto r -

tus j an t an an betine adalah 23~ 06 _: ,95. 

Rat a - rat~· J umlah acir: Haemonchus contort us 

Jan ta! pada Setiap Abomastu, Kambing yang erinfes 

t asi 

~-------- ------------------------·~---------------------~ 

Nomer 

_1 

2 

3 

4 

5 

!J 

7 

8 

9 

10 

1 1 

12 

X. 
l 

6 

1 1 

8 

4-

7 

3 

0 ,_. 

1 

3 

2 

12 

X. - X 

2,95 - - ---

1 '95 

- 1, 05 

- 5,05 

- 2 , 05 

- 6,05 

- 1,05 

- 8, 05 

- 6,05 

- 7, 05 

2, 95 

( X. -
' .. 

- 2 X ) 

1 02 5 

9, 3025 

3,8025 

1, 1025 

25,5025 

4,2025 

36,6025 

1,1025 

64,8025 

36 , 6025 

49 , 7025 

8,7025 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN I GEDE MADE SUASTAWA



79 

Lamjutan lampiran V 

Nomer X. X. - X ( x. - x )2 
l 1 1 

13 2 - 7, 05 49 , 7025 

14 13 3,95 15 , 6025 
I 

15 14 4,95 ! 24 , 50?5 ' 
16 10 0, 95 I 0,9025 

~ 

17 1 - h I 64 , 8025 

I ' ./ 

18 9 0 
r- ~ 

0,.0· 25 - J t 
~ 

19 4 - 5, 5 !: 25,502 5 i 
~ 

20 12 2,95 l 8,7025 
~ 

21 3 - 6,05 

I 
36~6025 

22 16 6s95 48,30'? 5 

23 3 - 6f85 '36,6C25 
l 

~ 
! 

24 

! 
2 - 7s- 05 49 , 7025 

t -I· 

25 I . 22 2,05 167 , 70.25 

[ 26 
I 

I 9 - v.('5 _, , 002 5 

27 5 4, 05 
i 

16 , 4025 
i - f 

t 
28 6 - 3,.05 

t 
9f3025 

29 10 0 ,95 t 0,9025 

30 2 - 7, 05 I 49,7025 
I 

31 8 - 1 J 05 ~ 1, ., 02 5 

32 4 - 5,05 25,5025 

33 20 10,95 119,9025 . 
34 34 24,95 622 , 5025 

35 4 - 5,05 25 , 502 5 

36 29 19,95 ~ 398,0025 
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Lanjutan lempiren V 

I 

Nomer X. X. - x ( X. - x )2 
]. ]. ]. 

37 3 - 6,05 36,6025 

38 8 - 1 ' 05 1 '1 02 5 

39 4 - 5,05 25 ,.5025 

40 2 - 7, 05 

l 
49,7025 

41 13 3,95 15 ~ 6025 

I 
42 11 1, 95 3~ 8 025 l 

l 
43 22 '12, 95 j 167,702 5 

r 

I 
I 

44 17 7,95 ! 63,. 2025 l 

45 2 - 7, 05 49 , 7025 
i 

46 3 - 6,05 

I 
36,6025 

47 4 5,05 25,5025 -
I 

48 23 1:> , 95 

I 
194 , 6025 l 

49 19 9, 95 99,00?5 - - -

I 
50 i 9 - 0 , 05 I 

o, 025 

I I 51 •' 3, 05 I 9, 3'"'25 0 -
52 8 1, 05 1, 10 5 

53 12 ? , 95 8, 7025 

54 6 - :; , 05 9,3025 

55 3 - 6 , 05 36,6025 

56 2 7, 05 4-9, 7025 

57 4 - 5, 05 25 , 5025 

58 5 - 4, 05 16 , 4025 

59 6 - 3, 05 9, 3025 

60 8 : , 05 1, 1 02 5 
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Lanjutan lampiran V 

Norner x. X. -X ( X. - X ) 2 
~ ~ ]. 

61 32 22,95 526, 7025 

62 7 - 2,05 4, 2025 

63 13 3,95 15, 6025 

64 17 7,95 63, 2 25 

65 3 - 6, 05 36, 6 25 

66 4 - 5, 5 25, 502 5 

67 1 1 1, 95 3, 802 5 

606 3658, 8675 
I 

X 
606 

9, 05 = = 
67 

v 3658. 67 '"" 
v 55. 4374 '7 , 44 6 SD = . ? = = 

66 

Se = 7, 4456 = 7, 4456 = 0, 91 

V67 8,1 9 

J ad i jumlah rat a - r a t a c a ci ng :.a emonchus contor-

tus j'a..11.tan adalah 9,05 ± 0, 91. 
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Lanjut &n lampiran v· . . 

82 

Rata - rata Jumlah Cacing Haemonchus contortus Be 

tina 

Momer X. x. - X ( x. - x )2 
1 1 1 

1 11 3, 02 9,1204 

2 4 - 10, 02 100 ,4004 

3 17 2~ 98 8 ~8 004 

4 8 3,98 i5 ,8404 

5 8 6, 2 36,.2404 

6 7 7, 02 49,2804 

7 4 - 10, 02 '100 ;;4004 

8 7 7,02 49 , 2804 

9 4 - 10,02 100,4004 

10 1 t. 0,02 0 ,0004 

1 1 ' 10,02 11 D, 400'-"'i-

12 14 0, 02 0 .,0004 

13 7 7,02 49 , 2804 

14 21 r:.. oc 
~ , .J 48 ,72 04 

15 32 17 , 98 323,2804 

16 26 11,98 143 ,5~? 04 . 

17 5 9 ,. 02 8:,3604 

18 24 9, 98 :19 J 0 l,v4 

19 16 1 ,. 98 3, 9204 

20 14 Ot 0 2 0 ~ 0004 

21 6 8 , 02 64 , 3204 

22 21 6 _t 98 48 ,7204 
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Lanjut an l ampi r an V 

Nomer X. 
1 

23 7 

24 6 

25 17 

26 6 

27 7 

28 8 

29 2 

30 6 

31 A'J; 
1__, 

I 
32 5 

33 J)~ 
~ .I 

i 

34 38 

- -

35 '7 
I 

36 3? 

37 5 

38 9 

39 9 I 
40 10 

41 10 

42 18 

43 ?, n _, o 

44 18 

45 5 

46 9 

. . 

-

-

-
-
-

-

-
-

-

X. - X 
1 

7, 02 

8,02 

2,98 

8, 02 

7,02 

6 , 02 

2, 2 

8,02 

1,02 

9,02 

2 , 98 

23, 98 

- ---- --- 7,02 

17,98 

- 9, 02 

- 5,02 

- 5,02 

- 4 , 02 

- 4,02 

3,98 

23,98 

3,98 

- 9,02 

- 5 , 02 

8) 

( x. 
1 

- x )2 

49 ,2 804 

64,3204 

8, 8004 I 
64,.3 04 I 

i 

49,2804 I 
36 , c4 04 i 

~ 

! 
4, 8 t . 

I 
i 

64,3204 

' I 

1 '0404 
( 

i 
81,3604 i 

I 
4 :J , 604 I 

! 
; 

575,0404 

I 49,2804 

I 323 , 2804 

81 , 3604 I 
I 

25, 2004 I 
! 

25, 2004 l 
I 

16, 1604 

16 , 16 04 

15,8404 

5 . 5 ~ 0 4 04 

15,8404 

81, 3604 

25 , 2004 
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Lanjut an l amp iran V 

Nomer X. X. - x ( X. - x )2 
~ ~ ~ 

47 7 - 7, 02 49, 28 4 

48 29 14 , 98 224, 4 04 

49 26 11 J 98 143, 5204 I 
50 13 - 1, 02 1 J 0404 ! 
51 12 - 2 , 2 I 4 -~ 08 ~ I 

I I 
~ 

I 
52 17 " go 

I 
8 7 - 'J04 

I 
.c., u . 

53 10 4-,98 ?4 , 8004-
i 

_, 

I I 
i 

54 10 4 , 02 
I 1 - , 160 tr- I - I 

' I I 

55 I 9 - 5, 02 I 25 , 2CO' I 

i 
56 8 - 6,02 36 , 2!1-04 I 

I 
57 i 11 ~ 3, 02 9,12(4 i 

I l 
i 

58 
I 

11 3, 02 I 9, 1201; l - I I 
59 i 

_1_4 ___ 
- 0 , 02 I o, oo:,a I 

60 l I I I 1 1 - 3 , 02 9 , 1? iA 
i l I 

61 I 35 20, 98 440 , -.604 ! 
I I 

62 
I 

10 4, 02 16 , "\604 l I -
I 

I 63 l 27 12, 98 168,48 ( ~ 

I 64 23 8, 98 80 , :::4-0.1 I 

I 
I 

65 6 , 0 2 36 ( 4J 4 
i 

a - I " 
I 

66 I Q - 5, 02 25 , 2'J'J4-

67 16 1 , 98 3 , 9204-

---
I 939 5452;'7216 \ 
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Lanjutan l amp iran V 

X = 

SD = 

S e = 

939 

67 

= 14 ,02 

5452,7216 

66 

= V s2 , 6170 

9, 09 = 9, 9 = 1' 11 

\{67 8 , 19 

85 

= 9, 09 

J adi rat a - rata j um l ah cacing ::Iaer10nchus contor-

t us betina ad8lah 14 ,02 ± 1$1 1. 

Lampi r an VI 

Pe rbandingan Juinla...~ Rata - r a"!;a Cac.ir!g H a e m onchu~ 

Contortus Jantru1 dan Betina Pada Se t i ap Aboma s um 

I 
J eni s Range Rat e - nt:1 

p . ' . . e J' -· ·=tnG l rlg an. I 

Kelar.1in Banyaknya Juml h Cac ing Jant aD 

Cacing Cacing Cacing dan Bet ina 

J an t an 1 - 34 9, 05 + 0 , 9 1 1 -

I3 e t i na 4 - 38 14 , 02 + 1 , 11 1, 55 -
·-
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Larnpiran VII : 

Rata - rata Ju.rnlah Cacing Haemonchus Contortus 

pada Abomasum Kambing yang Terinfestas i Berdasar-

Jenis Kelamin, Umur dan Asal Dae rah Kambing 

Jumlah Rata - rata Cacing Haemonch us Contortus pada Seti ac 

Abomasum Kambing J antan ·yang Teri nfestas i 

Nemer X. x. -X ( \T - X 
2 l 1\..o ) 

1 1 1 

1 23 0, 03 0 , 0009 I 
2 I 10 - 12, 97 168 , 22- 9 ! 

3 I 28 5 , 03 25 , 3009 I ! 

I 
i 

4 26 3 , 03 9, 1809 

5 12 - 10,97 120,3409 

6 14 - 8, 97 80 , 46 g 

7 I 7 - 15, 97 255 ,0409 
! - - - - - -

1 8 I 15 - 7,97 63,5209 
! 

9 
I 

5 17, 97 322 , 9209 i 
I -

I l 

10 I 17 - 5,97 35,6409 r 
~ 

' r-
16,97 ' 1 1 0 - 287, 9809 ! 

I 
12 26 3,03 9,1809 I 

! 

13 g - 13, 97 195,1609 I 
t. 

14 34 11, 03 121,6609 I 
~ 

I 15 46 23 , 03 530 , 3809 
r 

16 36 13, 03 169, 7809 

17 6 - 16, 97 287, 9809 
! 

18 33 10 , 03 100,6009 

19 j 61 38 03 , 1446 , 2809 l 
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Lanjutan lamp iran VII 

Nomer X. 
l. 

20 8 

21 17 

22 13 

23 12 

24 23 

25 29 

26 60 

27 35 

28 7 

29 12 

30 1 

31 52 

32 45 

33 22 

34 18 

35 25 

36 31 

37 16 
- -

850 

v 
..1\.. ::: 

850 

37 

X. - x 
l. 

- 14 ,97 

- 5, 97 

- 9,97 

- 10, 7 

0,03 

6 , 03 

37,03 

12 ,03 

- 15,97 

- 10 , 97 

11,97 

29 , 03 

22,03 

- 0,97 

- 4, 97 

2, 03 

8, 03 

- 6,97 

= 22 , 97 

87 

( x. - X )2 
l. 

224 , 1009 

35,6409 

99J4009 

120,3409 

0 , 000 9 

36,.3609 

37 ,22 9 I 
'144 , 7209 

255,0409 

!20 , 3409 

I 
14-3, 2809 

842,7409 

485s3209 

0 ~ 9409 

24 ,7009 

,! ? C:~ 

64, 4809 

48 , 5809 
--· --

1 
22 50 , 9733 
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Lanjutan l ampiran VII : 

Se = 
15, 139 = 15,. 139 = 2,49 . 
V37 6, o8 

J ad i jumlah rata - rat cacing Haemonchus cantor-

tus pada setiap abomasum :cambing jantan adalah 

Jumlah Rat a - rata Cac:ing Haemonchus von tortus pada Setiap 

Abomasum I\ arr,bing Bet ina yang Te.r-im estasi 

l ·---~ 
) 2 l - -

Norner v ! X. - X ( Xi - X , .... 
1 l 

~ _____ ....... _ 

1 20 3$ 17 10, 0489 
! 

' 
. 

2 26 2$'83 8~00 8 9 I 
I 

3 0 - 14,17 200,7889 ./ 

4 
7. .. ... 

) I 13,.83 191, 2689 

5 10 - 13,17 173,4489 

r 
8 15' 17 230 ,1 289 0 -

7 39 15 , 83 250 , 5889 

8 .. ,. 
8 ~17 66 ,7489 I) 

9 1 ~ ; 
(. - 11 $ 17 124,7689 

10 .. I. I •+ I - 9,17 84 ,0889 

11 ?:? 1,17 1, 3689 

12 r·. :::. 15,1 7 230 ,1 ?89 

13 2 1 I _ , 2,17 4,7089 
I 
! 

14 ') i - 14, 17 200, 7889 _, 

15 ~h 

I 
3! , 83 1013,1489 .. · .. / 

16 72 48 , 83 2384,3689 

[J 
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Lanjutan l arnpiran VII 

Norner 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 - -

30 

L 

X. 
]. 

1 1 

12 

10 

15 

16 

20 

19 

67 

17 

40 

40 

"1 1 

-13 

27 

695 

X = 695 

30 

X. - X 
]. 

- 12,17 

- 11' 17 

- 13 , 17 

- 8, 17 

- 7, 17 

- 3, 17 

- 4, 17 

43 , 83 

- 6,17 

16,83 

16,83 

- 12,17 

- 10 , 1-1-- -

3_.83 

= 23,17 

( xi -X )2 

148,1089 

124 ,76 89 

~7 3, 4489 

,.-6 7,d.8° 0 J • .:; 

51,4089 

. ~ ' 489 

17, 3889 

192 1 1068 

38 , 0639 

283,2489 

283 ,2489 

148,1 02.9 

1 03, 428 '? 

1.1 , 66 8S 

8558 ,1 67 

SD = 295,1 092 = 17, 1787 -...., v 8558,167 v 
29 

Se = 
17 ,1787 

= 
17,1 787 

= 3,14 

\[30 5,48 

Jadi jumlah rata - rat a cacing Haemonch us 

! 

I 
I 

J 
I 

con tor-

tus pada kambing bet ina adalah 23 ,17 ± 3' 14. 
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L an jutan lampiran VII : 

J urnlah Hata - rata Cacing Haemonchus Con to rtus 

Pada Se tiap Abomasum Kambing yang Berumur 9 Bu lan 

S arnp a i Bulan 

I 

- I -.r )2 Ne mer X~ X. -X ~ x . - J .... 
~ i ~ ~ 

-----:---

1 23 2,5 6, 25 
' 

I 2 Ao - 0 ~ '110 , 25 
' .I 

I 

3 28 ! 7.5 

I 
56 ,25 

4 26 I 5 ~ 30 , 25 
I 

- lf .,1 I 
5 12 - 8, 5 l 72 , 25 

~ I 

6 14 - 6,5 I 4? ,25 
I I 

I 

7 7 II - 13,5 ! i s ;. : ~ 25 
I 

8 15 I 5,5 
I 

_0 ,25 I i 
I 

9 20 I 0,5 
l 

0 , 25 
li 

- . 
--

10 
~,... --- ~ - 5,5 30 , 25 ~ 0 

1 1 c I I I - 11,5 '132 , 25 ~ · 

I 
12 37 

I 
16,5 272 ,2 5 

13 ! '1 0 
I 

- 10,5 

I 
'110 , 25 

14 8 i - 12 ,5 i56 ,25 I 

l 15 39 I 18 , 5 342 ,25 

16 1 .- - 5~ 5 30 , 25 . ? 

~ 17 G1 40 , 5 '1€)40 , 25 

I 18 g - 12 , 5 156,25 

19 17 
! 

3,5 12 , 25 -
20 13 - 7,5 56 , 25 

21 12 - 8 ~5 72 , 25 
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Lan j utan lamp iran VI I : 

Nomer X. X. - X ( X. - x )2 
1 1 l 

22 23 2 , 5 6 , 25 

23 29 8 , 5 72,25 

156 0 , 2 5 
I 

24 60 39,5 I 

I 

25 35 14 , 5 210 , 25 l 
I 

26 7 13 , 5 182T25 -

I 
' 

27 12 - 8 ,5 72,25 
; 

28 10 - 10 ,5 110,25 I 
29 15 - 5,5 30, 25 I 

l 

30 16 4,5 20 , 25 
I - I 
I 

31 20 - 0 , 5 0,.25 I 

I 32 19 - 1,5 2,2 5 
I -- a .-4 -----------1 

656 5308 I .. - - - "i 

x :: 
656 

= 20,50 

32 

SD =f!/i = V s7, 3548 = 13 , ... 878 

31 

Se 
·13 , 6878 

= 
13 , 6878 

= 2 , 42 -
V32 5 , 66 

Jadi j wnlah rata - r at a cacing Haemonchus conto r-

tus pada setiap abomasum karnbing yang berucnur 9 

bulan s ampai 18 bul an adal ah 20 ,50 ! 2, 42 . 
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Lanjut an larnoi r an VII : 

J urnlah Rat a - rata Cacing Haemonchus eontortus p~ 

da Set iap Abomasum Kam b i ng yang Berumur Lebih da-

ri 18 Bulan 

No me r X. X. X I Y... x 2 l - -
l l 1 

·--i 
1 5 - 20 , 4 4~6 , 1 6 I 
2 17 8 , 4 70 , 56 

I 

I 
3 6 9, 4 ~ '7( 7 ( 

~ ' .) " _) ::.> I 
4 26 , 6 0~ 36 I 

l 
5 9 ~ 6,4 263 96 - I 

I 

6 34 ~,6 7 3!' ~ y 
I 
I 

7 46 20, 6 Il2t ~:;6 
I 

I 
l 

8 36 1 ( $6 "i ·· 2s ~% 

I 
9 6 'i9, 4 

..... _., ,.- '"'? .~ 

- ) i 0 ,. _)I.) 

l 
10 77: ...., I' ·- · ~ r I .J ../ . I 0 ~) . ) I 0 

.. - ----

I 
1 1 12 - "! 3 , .; : '79 - ~ :)S i 

12 14 11, 4 '129' 9( 

13 22 3,4 . 1, 56 

14 8 - 17s4 302 }'76 

15 21 4, 4 19, 36 

16 0 
../ - ~6,4 268~96 

17 t:;t; ... / 29 , 6 276 p 4 6 

18 7 c? 46 , 6 '") 1 7 ·1 5( 
•- I I J .) 

19 11 - 14 , 4 207 ,36 

20 12 - 13,4 179 , '56 

21 11 - 14, 4 2 ~ 1 7 , 36 
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Lanjut an l amp iran VII 

Nomer X. X. - X ( xi - X )2 
l l 

22 52 26 , 6 707,56 

23 45 19 , 6 384, 16 

2 ,i 
'i" 22 - 3,4 11 J 56 

25 13 I - 7,4 54t76 
. 

26 ?C: 
- .I - 0 ,4 0, 16 

27 ~ 1 

-'' 5,6 31, 36 

28 16 - 9, 4 88,36 

29 r ~ 

s ! 41 ~6 1730,56 

30 17 - 8,4 70,56 

31 40 '1 4~6 213,16 

32 40 14-s-6 213,16 

33 ' "' - 14,4 207 , 36 I I 

a 
•"Z. - 12 ,4 153,76 I_./ 

~~ 27 1, 6 2,56 / .1 

~- ----

I 8 89 10600,.1 

-

X 
889 - = 25~40 

35 

\[.' Ci600, 4 v 311 17765 su = = = 17, 6572 

34 

S e 
17,6 572 17,6572 = 2,98 

\f35 5, 92 

J adi juml ah r s.ta - rata cacing Haemonchus contor-

tus p Rda setiap abomasum kambin yans berumur le-

bih dari 18 bulan adalah 25,40 i 2 , 98 
t-
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Lanjutan lamniran VI I : 

Nomer 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

1'"• (_J 

1 1 

.. ? ,,__ 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

J umlah Rat a - r at a Cac i ng Haemonchus Contortus p ~ 

da Set i ap Abomasum Kambing y8ng Terinfestas i yang 

Berasal dari Ke c amat fu1 Pupuan Kabup at en Tabanan 

v X. - x ( X. - x , 2 ..... J 
l l 1 

-
23 1, 83 3 ·z,c: 

; ~ .) 

10 - 11 , !7 1 ?4 . .,. .... 
• - , I ( 

28 6 , 83 46~ 65 

~ I 
26 4 , 83 23 t '3 

I : 

12 - 9, 17 84:-09 
) 

14 - 7, 17 5 !:. i 

i 
7 - 14 , 17 2, 0 t ! 9 

15 - 6 , 17 38, C 

5 - 16 , 17 261~ 4.·{ 

---- i7 - 4 , 17 17,39 

6 - 15 , 17 23 J $13 . 
26 4,83 23,33 

9 - 12 , 17 148 , 1 

34 12, 83 164, 61 

46 24 , 8~ 616 , 5:) 

?6 14 ,83 219 9 ~~ 

6 - 15,1 7 230 ,13 

33 11 , 8"3 139, 95 

2 0 - 1,17 1,37 

2.6 4 ,83 23, 33 

9 - 12 1 t 7 1 8 4 , 1 1 
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/) 

Lanjutan l amp ira n VII 

Nomer 

22 

23 

24 

25 I 

26 

27 

28 
i 

29 i 

30 I 
31 

32 

33 

-- 34 
I 

35 

j 

X 

SD 

Se 

X. X. - X 
l l 

I 

37 15,83 

10 - 11,17 

8 - 13' 1 T 

39 I 17 t 8/ 

I i5 - 6 !' 17 l 
) 

12 
l 

9s- 1'7 -

14 .. 7, 17 

2 2 '· ~) . 8'3 

8 - 13,17 

2 '1 - 0 , '17 

9 - 12 ' 17 

'55 33 , 83 

72 I 50 , 83 

• 
'1 1 ' ~ 10., 17 
- ·I 

74.1 _ __:_ ___ .. ~l, 
7/; ... 
~ · = 2 1,17 

35 

~ v 8001.9- - v-;35. 35 

34 

~ 5 , 3 4 ~1 15. 3 1 1 
=: = 

---~ 

\135 t:; or· 
_/ , ..1 c. 

( X. - v }2 ,. 
l 

250,59 

124;~ . 77 

173·, 45 

i 
l 31 rl ~ ~·: 1 I 

38, J. 

' ,.1 0 I . 1 -· 

I I 5 i ~ 4 

I 0:69 
l 

I 
I 

173:t ~: / 

I 0 ~ '"!") 

' ' ~ 
14.8 ,1 1 

I 'l . ~4~.1/ 

.,C 
3 69 I .::_ J 

' 103 , /~ ~ 

-1----- -·-- · - --- - · ~ -

l 8' 0 1 , -
j__ -· ,_,_. 

= •i 5 ' 3411 

::: 2t5 9 

.Tad i j uml a...'J. r at H - r2t a ca. cine; B: aemon cJ:; us c enter-

t~s pada seti ap AbOMasum ksmb i ng yeng be r asal dQ -

ri Kec a rr. 2t an Pup upn ade l ah 2 1,1 7 : 2 , 59 . 
L' 
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Lanj utan lamp iran VII : 

J umlah Rata - rata Cacing Haemonchus Contortus p~ 

da Setiap Abomasum Kambing y ang Terinfestasi yang 

Berasal dari Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembra 

na 

x 1 .... I 
Norner X. 

,, ( x. v , .:: 

l 
./\... - \ - h i 

l l l 

1 6 1 35~8 7 1286, 66 

2 8 - A ,-y ..C 'Z, 
I I ~ I _, 293~.14 

J 

3 17 8,13 66~1 0 t 

I 4 13 - 1~2,13 147 , 14 
l 

h 12 "1 3' i 3 172 , 40 
l 

.J - j 

6 23 2,13 4, 54 I 
7 29 3,87 14,98 

~ 
I 

i 
I 

8 "60 34, 87 ·j 2 15 J 92 

9 35 9, 87 97 ) ;~ . ? 

10 7 - 18 , "13 328 170 

1 1 12 - 13,1 3 172,40 

12 1 1 - 14 ~ 7! 

I_/ 199 , 66 

13 52 26 ·' 87 721 , 99 

14 45 19,87 394,82 

15 22 3,1 3 9 , 80 

16 18 7,13 5l,8!t 

17 25 0 , 13 0 .f 82 

18 3 1 5,87 34~.!16 

19 16 9,13 83' 'Z6 

20 12 13,13 172 , 40 
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Lanjutan lampiran VII 

Nomer X. X. - X ( X. - X )2 
l l 1 

21 10 - 15,13 228,92 

22 15 - 10,13 102,62 

23 16 - 9,13 83,36 

24 20 - 5,13 26, 32 

25 19 - 6,13 37,58 

26 67 
I 

4!,87 1753;10 

27 17 I - 8,13 ! 66 s 10 
- -~- I 

l 
I 

28 'tO 14,87 22·1, 12 

' 29 L (l •'-' 14 , 8 7 221 ' 12 

30 ., 1 - 14.,1 3 199,66 

31 13 - 12,13 147,14 

32 27 I 1, 87 :-) , 50 
-1 --- _ _... _ _.. .. -..-..... 

804 I 8557,59 - -
! 

· ~ 
i . - ----

804 = 25,13 

32 

SD - '/. 8557 ,59 
... \ ---;.--1 - = ~, 0513 = 16,6148 

Se 16 , 6148 = 2, 94 

J adi j uml ah r G. t. a ~ . ea~ <:t c a c i ng Haemonchus contor-

~ paas sE:tiap abomasmn l< ambing yvng terinfest a -

s i y ang be i'es ~ 1 d ad. I\ecamat a n Pekutatan adalah 

2 5 , 1 3 ± 2 ' 94 • 
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Lampiran VIII : 

Jumlah Rata - rata Cacing Haemonchus Contortus p~ 

da Setiap Abomasum Kambing yang Terinfestasi, Be£ 

dasarkan Jenis Kelamin,. Umur dan As a l Daerah Kam -

bing yang Dipotong di \Hlayab. Kot a AdministrJ.tif 

Denpasar 

Cac ing J en ~ As al 

Dalam Kel a:n in. Dmur De.ersl1 JurTJ. l ah 

Abomasum K >-. ' K b . Kam'b i ng ~ am u l!28__ ,_am l!:!&__ 

K1 ',2-- =:==fU2 P1 P2 I ·- --·· ----
Range I I ". ,., .... " I Banyaknya 15-61 -721 ; •• O ')-·7c 5-72 7-f 7 5~ · 72 

Cacing 
-

Rata-rata 
22 , 97 23, 'i' 20)'50 25 , 4C 21,17 25,131 23,06 

Jumlah I 

! ±2 5 49 + -:<; .· I ±2 ~ t:. ± 2 ~ 9 1 ±2 ·' 59 +? '~ !: i +~ 0 

Ca cing - ./ ~ - ,. , : - . i - I ) J 

I _ _J _ ____L_ _____ ~ l 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan sete 

lah dianalisis dengan Sidik Ragam, maka dapat diuraikan be 

berapa pembahasan sebagai berikut 

5.1. Tingkat Prevalensi Infestasi 

Prevalens i infestasi cacing Haemonchus con -

tortus pada kambing yang dipotong di tempat pemotong­

an kambing d i wilayah Kot a Administratif Denpasar, P!! 

da seluruh kombinasi perlakuan adalah sebes ar 69, 80% 

( t &.bel 2 -.. 3) . Angk a prevalensi i ni lebih keciJ · a-

ri hasil penelitian y~~g did a~ atkan ol eh Rochiman dkk 

(1981) yaitu sebesar 76,67 ~'' · Jan lebih besar ari ha 

sil SU!"Vai yang didapatkan oleh Balai Penyidikan Pe -

nyak it He •an di Denpasar ( 1976) yaitu sebesar 27,L7~­

P e~bBda~n angka tersebut diatas disebabkP.n · leh kare­

na perbedaan Hilayah asa1 l{ambing. Kedua ~< .. l ayah cJS8.l 

~arnb i ng yang diteliti pada peneli t i an i ni t,e rupa' an 

wilayah basah deng an curah hujan yang cukup ting i 

dan bas is eko.s istim saHah yang mendukung perlcembanga..'"l 

cacing Haemon.;::hus contort us di luar tub u.f-J. ternak . De­

ng an demik ian preval ens inya cukup tingg i 69~80%). H.,!! 

~ il . y~n g tingg i dari penelitian Rochiman dkk (1981) 

rn ungkin karena wil ayah asal kambing y ang ke a: yaka.n 

be rasal dari wil ayah basah pula. Sedangkan b as il ren ­

dah dari Balai Penyidikan Penyakit Hewan di Denpasar 

mungkin karena wilayah asal kambing yang beraneka ra-

41 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI DAN PERBANDINGAN I GEDE MADE SUASTAWA


	1. HALAMAN JUDUL

	2. DAFTAR ISI

	3. BAB 1

	4. BAB 2

	5. BAB 3

	6. BAB 4

	7. BAB 5
	8. BAB 6
	9. BAB 7
	10. BAB 8

	11. DAFTAR PUSTAKA

	Untitled

